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ABSTRAK 
Nur Faizatul Hasanah, 133111135, Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/ 2017, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. H. Suparmin, M. Pd  
Kata Kunci : Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah, Mutu Sekolah 
Kepala sekolah memiliki fungsi yang penting dalam meningkatkan kinerja, 
produktifitas guru, karyawan dan mutu sekolah yang dipimpinya. Kondisi yang 
ada di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri menunjukkan adanya 
kepemimpinan kepala sekolah yang lebih aktif dalam mengembangkan bakat serta 
kreativitas bawahannya sehingga dapat mandiri sendiri. Selain itu, setiap 
pengambilan keputusan kepala sekolah selalu melibatkan bawahannya. Adapun 
sikap tegas dan berpandangan kedepan kepala sekolah dalam menghadapi setiap 
permasalahan. Akan tetapi, lembaga pendidikan swasta ini kurang diminati oleh 
masyarakat. Sehingga, kepala sekolah berusaha melakukan beberapa perubahan, 
khususnya dalam kegiatan kepemimpinannya. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
sekolah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri, pada bulan 
November 2016 sampai Mei 2017. Subjek penelitian ini adalah kepala SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro. Sedangkan, informan penelitian ini adalah waka 
kurikulum, waka kesiswaan, waka sarpras, humas, Staff/ karyawan, guru mapel 
dan siswa. Teknik pengumpulan data penelitian diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber data dan metode. Analisis data menggunakan teknik analisis model 
interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan  penarikan 
kesimpulan. 
Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
partisipatif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah adalah 1) Kepala 
sekolah menggunakan kepemimpinan sesuai dengan karakteristik bawahannya 
dalam meningkatkan mutu sekolah, yakni: a) Mengembangkan kreativitas 
bawahannya, b) Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 
keputusan dalam mendahulukan kepentingan yang darurat demi keselamatan 
semua anggota. c) Mengutamakan musyawarah demi kepentingan bersama, serta 
pengambilan setiap keputusan sesuai dengan tujuan organisasi. d) 
Mengembangkan regenerasi kepemimpinan dan perluasan kaderisasi di masa 
depan. 2) Kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri dalam 
mengambil keputusan selalu melibatkan komponen sekolah melalui; a) Konsultasi 
(Sharing),yang mana pada kegiatan ini kepala sekolah melakukan rapat koordinasi 
dengan wakil kepala sekolah dan kepala jurusan, b) Pembagian tugas merata 
kepada seluruh warga sekolah, c) Musyawarah, d) Pemberdayaan yang berpusat 
kepada kepala sekolah, dan adanya e) Manajemen Partisipatif kepada bawahan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan yang bermutu merupakan sarana utama yang 
memberikan akses penting bagi upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan meraih kehidupan yang baik, maju, dan berkeadilan di masa depan. 
Dalam hal ini, bukan sekedar pendidikan yang dapat memberikan kekuatan 
dan kekayaan intelektual (ilmu pengetahuan), namun juga menjadikan 
manusia yang memiliki kemampuan berpikir dan menalar secara cerdas, 
serta pendidikan yang dapat memberikan bekal moral dan etika yang 
terpuji. Selain itu, pendidikan bermutu juga diharapkan mampu 
mengembangkan potensi pada diri manusia dengan melahirkan manusia-
manusia kreatif, mandiri dan memiliki etos kerja yang tinggi. 
Adapun untuk mewujudkan mutu sekolah tidak lepas dari peran 
utama seorang pemimpin lembaga pendidikan. Sebab pemimpin sebagai 
pengendali dalam lembaga pendidikan yang mampu memberikan pengaruh 
kuat terhadap arus tujuan pendidikan. Seorang pemimpin mengemban 
amanah terhadap visi misi sekolah, prinsip utama kepala sekolah ialah 
untuk selalu meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang dipimpin 
supaya tetap berdaya saing dengan harapan mencapai sekolah bermutu. 
Masalah kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik 
sebab suatu organisasi dapat berhasil atau tidaknya sebagian ditentukan 
oleh kualitas kepemimpinan. Menurut Sutisna dalam E. Mulyasa 
(2002:107), menjelaskan kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi 
2 
 
 
kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha ke arah pencapaian tujuan 
dalam situasi tertentu. Sehingga dapat diartikan bahwa kepemimpinan 
merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu untuk mempengaruhi 
dan memberikan arah kepada individu atau kelompok lain dalam suatu 
organisasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama dalam 
kehidupan berorganisasi yang memegang peranan kunci. Karena 
kepemimpinan seorang pemimpin berperan sebagai pengatur dalam  proses 
kerjasama antara pemimpin dengan individu maupun pemimpin dengan 
kelompoknya. Seperti halnya dalam suatu lembaga pendidikan yang 
dipimpin oleh seorang kepala sekolah. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan 
sangat berperan dalam memajukan lembaganya. Berhasil dan tidaknya 
suatu sekolah sangat tergantung dari gaya kepemimpinan yang diterapkan 
dan akan berpengaruh terhadap mutu sekolah yang dipimpinnya. Menurut 
Thoha dalam E. Mulyasa (2014:108), menjelaskan gaya kepemimpinan 
merupakan norma prilaku yang digunakan seseorang pada saat orang 
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. 
Sehingga dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara yang 
digunakan seorang  pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya. Gaya 
kepemimpinan seseorang tampak dalam kegiatan sehari-hari dalam hal 
bagaimana cara pemimpin memerintah bawahan, membagi tugas dan 
wewenangnya, cara  berkomunikasi, cara memberi pengawasan, dan cara 
mengambil suatu  keputusan yang di lakukan.     
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Sedangkan menurut Imron (2013:120) menjelaskan bahwa untuk 
melaksanakan peranannya sebagai kepala sekolah, ada beberapa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 
dalam memimpin suatu kelompok, organisasi atau bawahannya. Dari 
beberapa gaya kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan otoriter, 
kepemimpinan leizess-faire, kepemimpinan demokratis atau partisipasi, 
dan kepemimpinan pseudo-demokratis. Dari semua tipe gaya 
kepemimpinan tersebut memiliki keunikan dan kekurangan masing-
masing sesuai dengan situasionalnya.  
Adapun menurut studi Lewin dkk dalam Danim (2010:10) 
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif (demokratis) 
merupakan gaya kepemimpinan yang paling efektif. Kepermimpinan ini, 
mendorong anggotanya untuk berpartisipasi, akan tetapi mempertahankan 
keputusan final tetap atas proses pembuatan keputusan. Setiap anggota 
kelompok merasa terlibat dalam proses, serta lebih termotivasi dan kreatif 
dalam menyalurkan aspirasi, gagasan, pendapat, saran dan ide-idenya, 
sebagai penunjang untuk kedepannya dalam suatu tujuan organisasi. 
Hubungan antara atasan dan bawahan yang tidak memiliki batasan 
dalam tingkatan jabatan yang dimiliki setiap individu, menjadi ciri khas 
dari gaya kepemimpinan partisipatif, sehingga gaya kepemimpinan 
partisipatif ini sangat dibutuhkan dalam setiap organisasi atau lembaga. 
Semakin aktif anggota kelompok atau organisasi dalam berpartisipasi, 
maka akan semakin dinamis kehidupan kelompok atau organisasi. 
Pentingnya patisipasi dalam berpikir memecahkan masalah secara 
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bersama-sama, akan memberikan pengaruh terhadap cara kepemimpinan 
seorang pemimpin menjadi lebih maksimal.   
Menurut Hadari Nawawi dan Martini Hadari (2006:170)  
menjelaskan bahwa dalam mewujudkan dan membina kerja sama yang 
baik atau efektif, tidak saja antara pemimpin dengan orang yang 
dipimpinnya, akan tetapi juga diantara atau sesama orang yang 
dipimpinnya. Pemimpin yang berkualitas bukanlah orang yang bekerja 
sendiri, baik untuk mencapai tujuan organisasi, maupun tujuannya sendiri. 
Pada dasarnya seorang kepala sekolah mampu mendorong dan 
mengikutsertakan anggotanya dalam berpartisipasi secara efektif dan 
efisien. Partisipasi tersebut dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan yang 
seluruhnya melibatkan bawahan dalam memutuskan suatu persoalan 
ataupun dalam menguatkan dari hasil suatu putusan yang telah ditetapkan 
secara bersama-sama. Menurut Hadari Nawawi dan Martini Hadari 
(2006:171), adapun partisipasi anggota dapat dibedakan menjadi dua yakni 
partisipasi fisik dan partisipasi non-fisik. Partisipasi fisik diwujudkan 
dalam ikut kerjasamanya dan saling membantu antar anggota maupun pada 
tingkat atas (kepala sekolah/ pimpinan). Sedangkan partisipasi non-fisik 
diwujudkan dalam hal pemikiran, ide dan gagasan dari setiap anggota 
dalam menyampaikan setiap masukan, saran, kritik dan penguatan dalam 
memutuskan suatu persoalan ataupun pemecahan suatu masalah yang 
dihadapi sehingga segala bentuk keputusan yang diambil  dapat diterima 
oleh semua pihak sehingga berdampak kepada peningkatan mutu sekolah.   
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Lembaga pendidikan atau sekolah dikatakan bermutu ketika 
kondisi in-put, proses, out-put dan out-come-nya baik atau memuaskan. 
Namun hal tersebut tidak akan terwujud tanpa peran aktif seorang 
pemimpin atau gaya kepemimpinan yang ditampilkannya. Karena 
pemimpin adalah orang pertama dan figur utama dalam komunitas 
lembaga tersebut serta ujung tombak untuk menjadikan lembaga 
pendidikan bermutu tinggi.  
Menurut Triatna (2015:53) Pengertian mutu dalam konteks 
pendidikan apabila masukan (in-put), proses, hasil (out-put) dan out-come-
nya memuaskan. Mutu in-put dapat dilihat dari SDM inputnya, sarana dan 
prasarananya yang memadai, pembagian tugas visi misi. Sedangkan, hal-
hal yang termasuk dalam mutu proses pembelajaran adalah tingkat 
disiplin, keakraban, saling menghormati dan kepuasan dalam pelayanan. 
Hasil (out-put) pendidikan mampu menghasilkan keunggulan akademik 
dan ekstrakulikuler pada peserta didik, moralitas, dorongan untuk maju, 
peserta didik pada saat ia menjalani proses belajar mengajar. Sedangkan 
out-come nya lulusan cepat mendapatkan pekerjaan yang layak bagi 
kehidupannya. 
Berdasarkan wawancara dan observasi awal peneliti di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri pada hari Senin 6 November 
2016, sekolah ini merupakan sekolah swasta yang kepemimpinan kepala 
sekolahnya menggunakan kepemimpinan partisipatif kepada bawahannya. 
Kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri ini, dicirikan melalui adanya partisipasi dari kepala 
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sekolah melalui kepemimpinan kepala sekolah yang lebih aktif dalam 
mengembangkan bakat dan kreativitas bawahannya. Selain itu, adanya 
kegiatan partisipasi kepala sekolah, guru dan warga sekolah lainnya yang 
merupakan cerminan bentuk kedekatan dan kerjasama yang diciptakan 
seluruh warga sekolah dengan maksud untuk  peningkatan tujuan sekolah 
kedepannya secara bersama-sama.  
Partisipasi tersebut dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan yang 
seluruhnya dapat disebutkan sebagai partisipasi dalam memutuskan suatu 
persoalan ataupun dalam menguatkan dari hasil suatu putusan yang telah 
ditetapkan secara bersama-sama. Melalui kegiatan partisipatif yang 
diterapkan kepala sekolah, memberi dampak yang positif terhadap kualitas 
mutu yang terdapat di sekolah tersebut. Seperti halnya, kegiatan 
pembelajaran siswa, kegiatan administrasi, kegiatan pengembangan bakat 
siswa, kerjasama antar guru yang lebih terjalin dengan baik dan lain-lain. 
Selain itu, SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri merupakan 
sekolah yang memiliki fokus pendidikan kejuruan berdasarkan 3 jurusan, 
yakni Akuntansi, Tata Busana dan Tata Niaga. Sedangkan, pada tahun 
ajaran baru ini, SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri 
menambahkan 2 jurusan sebagai penunjang dalam mengedepankan 
mutunya untuk menghadapi tantangan di era modern. Dua jurusan yang 
akan menjadi fokus pembelajaran di tahun 2017 yaitu teknik permesinan 
dan perawatan/ kesehatan hewan. Selain itu, jumlah peserta didik di SMK 
Muhammadiyah  2 Wuryantoro Wonogiri  ini, terbilang cukup banyak. 
Prestasi yang diraih mulai dari akademik maupun non akademik terbilang 
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juga tidak kalah saing dengan sekolah lain. Sarana dan prasarana yang 
digunakan sebagai pembelajaran juga memiliki kualitas yang bagus. Mutu 
lulusan sekolah ini juga bagus karena sebagian besar peserta didik dapat 
melanjutkan ke Universitas maupun ke perusahaan-perusahaan lainnya, 
melalui penyaluran tenaga kerja sekolah. Selain itu, seluruh warga sekolah 
sangat mendukung dalam menunjang kualitas mutu dan sasaran dalam 
memuaskan masyarakat maupun persaingan di era modern sekarang ini.  
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti sangat tertarik 
untuk meneliti tentang “Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Mutu Sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/ 2017”   
B. Identifikasi Masalah  
Berangkat dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 
pokok bahasan dari penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Kepala sekolah menggunakan kepemimpinan sesuai dengan 
karakteristik bawahannya dalam meningkatkan mutu sekolah.  
2. Kepala sekolah dalam mengambil keputusan melibatkan komponen 
sekolah. 
C. Pembatasan Masalah  
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, untuk 
mempermudah dalam pembahasan dan menghindari pelebaran masalah 
serta kesalahpahaman, maka perlu diadakan pembatasan masalah yang 
akan diteliti. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 
”Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
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Sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2016/ 2017.”  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan identifikasi masalah 
penelitian tersebut diatas, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: Bagaimana Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Mutu Sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/ 2017? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
“Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2016/ 2017” 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan akan memberikan 
manfaat dalam dua aspek, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan pemikiran dalam 
penerapan kepemimpinan partisipatif di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri.  
b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi untuk lebih 
meningkatkatkan mutu sekolah selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat diterapkan bagi kepala 
sekolah untuk lebih meningkatkan mutu sekolah melalui 
Kepemimpinan Partisipatif di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri tahun pelajaran 2016/ 2017. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.  Kepemimpinan Partisipatif  
a. Pengertian Kepemimpinan Partisipatif   
Fajri Em dan Aprilia dalam Kompri (2015:45) 
menjelaskan bahwa kepemimpinan berasal dari kata “pemimpin” 
mendapat awalan ke dan akhiran an yang mengandung kerja. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia kata “pimpin” mengandung arti 
yang erat kaitannya dengan pengertian mempelopori berjalan di 
muka, menuntun, membimbing, mendorong, mengambil langkah, 
prakarsa pertama, bergerak lebih awal, berbuat lebih dahulu, 
memberi contoh, menggerakkan orang lain melalui pengaruh. 
Sedangkan, kepemimpinan menurut Komaruddin dalam Kompri 
(2015:46) bahwa kepemimpinan merupakan kegiatan untuk 
mempengaruhi orang, agar mau berusaha mencapai tujuan atau 
sasaran tertentu. 
Kemudian menurut Basri, (2014:11) pengertian 
kepemimpinan merupakan sifat pemimpin, artinya unsur-unsur 
yang terdapat pada seorang pemimpin dalam menjalankan tugas 
dan kewajibannya, serta merealisasikan visi dan misinya dalam 
memimpin bawahannya, masyarakat dalam suatu lingkungan 
sosial, organisasi atau negara. Kepemimpinan merupakan daya 
dan upaya yang dilakukan oleh seseorang, yang menjabat sebagai 
10 
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pemimpin dalam memengaruhi orang lain agar menjalankan 
rencana kerja yang sudah ditetapkan demi tercapainya tujuan 
dengan cara yang efektif dan efisien.  
Sedangkan, menurut Gary Yukl dalam Soekarso dkk 
(2010:16) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju tentang 
apa yang perlu dikerjakan dan bagaimana tugas itu dapat 
dilakukan secara efektif, dan proses memfasilitasi usaha individu 
dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama.   
Jadi dapat disimpulkan dari pengertian di atas, bahwa 
kepemimpinan adalah usaha, upaya, tekat serta kekuasaan yang 
dimiliki seorang pemimpin dalam memimpin dan menjalankan 
tugasnya untuk memberikan pengaruh berupa bantuan dan 
motivasi kepada bawahannya agar dapat mewujudkan suatu 
tujuan secara bersama-sama.   
Sedangkan, kepemimpinan partisipatif itu sendiri, menurut 
Kompri (2015:335), yakni kepemimpinan yang digunakan oleh 
seorang pemimpin yang percaya bahwa cara untuk memotivasi 
orang-orang adalah dengan melibatkan mereka ke dalam proses 
pengambilan keputusan. Hal ini, menciptakan rasa memiliki 
sasaran dan tujuan bersama.  
Menurut Basri (2014:27) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan partisipatif adalah cara pemimpin dalam 
memimpin yang memungkinkan para bawahan turut serta dalam 
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proses pengambilan keputusan. Apabila proses tersebut 
memengaruhi kelompok, atau kelompok yang dimaksud mampu 
berperan dalam pengambilan keputusan, atasan tidak hanya 
memberikan kesempatan kepada mereka yang berinisiatif, tetapi 
juga membantunya menyesuaikan tugas-tugasnya. Dengan kata 
lain, kepemimpinan tipe ini melibatkan keikutsertaan bawahannya 
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pemimpin.  
Selain itu, menurut Soekarso dkk (2010:189) 
kepemimpinan partisipatif (Participative leader) adalah 
pemimpin yang pada dasarnya memberikan perhatian kepada 
pembagian kekuasaan (Power Sharing) dan pemberian 
kewenangan kepada para bawahan atau pengikut. Aspek-aspek 
seperti pembagian kekuasaan (power sharing), pemberian 
kekuasaan, dan proses mempengaruhi timbal balik. Disamping itu 
menyangkut aspek-aspek perilaku kepemimpinan seperti 
prosedur-prosedur spesifik yang digunakan untuk berkonsultasi 
dengan orang lain untuk memperoleh gagasan dan saran, serta 
perilaku spesifik yang digunakan untuk mendelegasikan 
kekuasaan.   
Kemudian, menurut Yukl (2015:100) bahwa 
kepemimpinan partisipatif merupakan kepemimpinan yang 
mencakup dari berbagai aspek yakni konsultasi, pengambilan 
keputusan bersama, pembagian kekuasaan, desentralisasi 
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(berpusat pada atasan), pemberdayaan, dan manajemen yang 
demokrasi.   
Berdasarkan pendapat tersebut, disimpulkan bahwa 
kepemimpinan partisipasi merupakan usaha seorang pemimpin 
dalam memimpin melalui kegiatan positif yang memberikan 
dorongan kepada bawahannya dalam suatu organisasi atau 
kelompok guna mendapatkan suatu keputusan yang dibuat dan 
disepakati secara bersama-sama.  
Kepemimpinan parisipatif adalah kepemimpinan yang 
lebih memperhatikan dan sangat erat hubungannya dengan 
keikutsertaan dari bawahan atau pegawainya. Karena 
kepemimpinan ini, merupakan usaha bagi setiap pemimpin 
(kepala sekolah) dalam mewujudkan kerja sama yang baik antar 
anggota kelompok dalam mewujudkan tujuan sekolah secara 
bersama-sama, sehingga akan memunculkan bentuk kepuasan dari 
setiap anggota yang ikut terlibat didalam partisipasinya seperti 
keikutsertaan dalam menyalurkan tenaga, pemikiran melalui; 
gagasan, ide, pendapat dan pemberian saran yang berfungsi 
sebagai  mengembangkan dan mewujudkan tujuan dari sekolah 
secara efektif dan efisien.  
Adapun pendapat lain yang mengatakan terdapat 
hubungan yang erat antara demokratis dan partisipatif antara lain; 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata partisipatif 
“partisipasi” mempunyai arti turut berperan serta dalam suatu 
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kegiatan. Sedangkan, demokratis “demokrasi” mempunyai arti 
gagasan atau pandangan hidup yang mengutamakan persamaan 
hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi semua warga 
negara.  
Menurut Mc Gregor dalam Bachtiar (2012:64) 
menjelaskan bahwa kepemimpinan demokratis lebih menekankan 
pada hubungan manusia, yang tidak berpusat pada atasan. Asumsi 
ini mendasari gaya ini bahwa kekuasaan pemimpin diperoleh dari 
kelompok yang dipimpin, asumsi pemimpin tentang orang adalah 
mampu bekerja, jujur, dan mempunyai kegairahan dalam tugas, 
dan apabila dimotivasi dengan tepat akan menjadi efektif. 
Dari asumsi kepemimpinan demokratis tersebut membuat 
kebijakan dan keputusan bahwa kepemimpinan ini selalu 
melibatkan kelompok. Karena dari ciri yang melibatkan 
kelompok atau bawahan dalam segala hal, maka menyebabkan 
gaya kepemimpinan ini dikenal dengan kepemimpinan 
partisipatif.  
Selain itu, menurut Lewin dkk dalam Danim (2010:10) 
menjelaskan bahwa kepemimpinan partisipatif (demokrasi) pada 
umumnya merupakan gaya kepemimpinan yang paling efektif. 
Pemimpin demokratis menawarkan bimbingan kepada 
anggotanya sekaligus juga berpartisipasi dalam kelompok dan 
memungkinkan menerima masukan dari anggota kelompok 
lainnya. Pemimpin partisipatif mendorong anggota kelompok 
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untuk berpartisipasi, akan tetapi tetap memperhatikan keputusan 
final atas proses pembuatan keputusan, sehingga anggota 
kelompok lebih terlibat dan merasa termotivasi dalam  suatu 
kegiatan.  
Menurut Basri (2014:26) memaparkan bahwa 
kepemimpinan demokratis disebut juga dengan kepemimpinan 
partisipatif, yang mana dalam pelaksanaan kepemimpinan semua 
anggota ikut berpartisipasi menyumbangkan pikiran, tenaganya 
untuk mencapai sebuah tujuan dalam organisasi.  
Adapun menurut Yukl (2015:107) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan partisipatif ini, dapat di lakukan secara efektif 
dalam situasi tertentu dan dapat tidak berdampak efektif pula pada 
situasi yang lainnya. Jadi, kepemimpinan partisipatif ini dapat di 
terapkan pada seorang pemimpin kepada bawahannya dalam 
situasi dan kondisi tertentu (situasional). 
Jadi, dapat diambil kesimpulan dari penjelasan di atas 
bahwa kepemimpinan partisipatif (demokratis) memiliki kaitan 
atau hubungan yang erat, karena seorang pemimpin tidak akan 
lepas dari bantuan kelompoknya, sehingga anggota kelompok 
tersebut menjadi pendukung dan penentu dalam proses 
kepemimpinannya. Selain itu, kepemimpinan ini sangat efektif 
dalam pengambilan setiap keputusan yang akan dibuat. Karena, 
dengan adanya kepemimpinan partisipatif (demokrasi) ini, maka 
semua anggota dalam setiap kelompok akan ikut andil dalam 
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memajukan kelompoknya melalui pemikiran, ide, gagasan dan 
kreatifitas yang mereka miliki pada setiap individu yang berbeda-
beda. Kepemimpinan partisipatif ini, memberikan dorongan dan 
motivasi bagi setiap anggota kelompok untuk ikut berpartisipasi, 
tetapi keputusan final tetap akan diserahkan kepada pemimpin 
(kepala sekolah). Hal ini, memberikan nilai positif bagi setiap 
anggota kelompok agar merasa teribat dan ikut andilnya dalam 
memajukan suatu kelompok, organisasi serta dapat menjadikan 
anggota untuk lebih termotivasi, lebih aktif dan kreatif. 
b. Fungsi Kepemimpinan 
Menurut Veithsal Rivai (2014:34) secara operasional, fungsi 
kepemimpinan dapat dibedakan dalam lima, yaitu: 
1) Fungsi Instruksi 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
bilamana, dan di mana perintah itu dikerjakan agar keputusan 
dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan efektif 
memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi 
orang lain agar mau melaksanakan perintah.  
2) Fungsi konsultasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Fungsi ini digunakan 
manakala pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan 
memerlukan pertimbangan dan berkonsultasi dengan orang-orang 
yang dipimpinnya. (Dimyati, 2014:43) 
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3) Fungsi partisipasi 
Dalam fungsi ini, pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang 
yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan dalam mengambil 
keputusan maupun dalam melaksanakannya. Partisipasi disini 
tidak berarti bebas berbuat semaunya, akan tetapi dilakukan 
secara terkendali dan terarah berupa kerja sama dan tidak 
mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain.  
4)  Fungsi delegasi 
Dalam fungsi ini, dilaksanakan dengan pemberian wewenang 
memberi atau membuat keputusan, baik melalui persetujuan 
maupun dengan tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi ini, pada 
dasarnya berarti kepercayaan yang diberikan pemimpin kepada 
anggotanya yang dipilih berdasarkan kesamaan prinsip, persepsi 
dan aspirasi dengan pimpinan. 
5)  Fungsi pengendalian 
Fungsi ini, dimaksudkan bahwa pemimpin yang sukses atau 
efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah 
dalam koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan 
tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi ini dapat 
diwujudkan melalui bimbingan, pengarahan, koordinasi dan 
pengawasan.  
Sedangkan menurut H. Malayu S.P. Hasibuan dalam 
Soekarso dkk (2010:22) mengemukakan bahwa fungsi-fungsi 
kepemimpinan antar lain sebagai berikut: 
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1) Pengambilan keputusan dan merealisasi keputusan itu. 
2) Pendelegasian wewenang dan pembagian  kerja kepada para 
bawahan. 
3) Memotivasi bawahan, supaya bekerja secara efektif dan 
bersemangat. 
4) Mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan membangun 
loyalitas bawahan. 
5) Mengkoordinasi dan mengintegrasi kegiatan-kegiatan bawahan. 
6) Penilaian terhadap prestasi yang diraih oleh bawahan dan 
pemberian teguran atau hukuman terhadap bawahan. 
7) Melaksanakan pengawasan melekat dan tindakan-tindakan 
perbaikan kepada bawahan jika diperlukan. 
8) Pemberian kompensasi, ketenangan, dan keselamatan bagi 
karyawan, bawahan. 
9) Menciptakan perubahan atau pembaharuan untuk mencapai 
tujuan sekolah. 
Jadi, dapat disimpulkan fungsi kepemimpinan bahwasanya 
pemimpin adalah seorang yang memiliki kuasa atau kekuasaan 
dalam hal mengatur seluruh anggotanya, serta mampu mengarahkan, 
membagi tugas bawahannya dan mampu memberikan 
kepercayaannya kepada bawahannya, untuk mewujudkan suatu 
kesepakatan dan keputusan bersama. Pengangkatan seorang 
pemimpin didasarkan atas kesepakatan antar suatu kelompok yang 
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mana, kegiatan ini dengan tujuan untuk mendapatkan seorang 
panutan dalam mewujudkan tujuan kelompok bersama.  
c. Tugas Kepemimpinan  
Terdapat dalam Al-Qur`an surah Al-Baqarah ayat 30 Allah 
SWT berfirman:   
                      
                     
                   
 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui." (Qs. Al-Baqarah [2]:30) 
Menurut Quraishy Shihab (2009:171-176) ayat ini 
menjelaskan tentang rencana Allah SWT menciptakan manusia di 
muka bumi. Penyampaian itu juga, kelak ketika manusia mengetahui 
alasan manusia diciptakan, maka kelak akan menghantarkan manusia 
tersebut kepada rasa syukurnya kepada Allah atas anugerah-Nya 
yang tersimpul dalam dialog Allah dengan para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." Demikian penyampaian Allah swt. Penyampaian ini bisa jadi 
setelah proses penciptaan alam raya dan kesiapannya untuk di huni 
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manusia pertama (Adam) dengan nyaman. Mendengar rencana 
tersebut, maka para malaikat bertanya tentang makna penciptaan 
tersebut. Mereka menduga bahwa khalifah ini akan merusak dan 
menumpahkan darah. Dugaan mereka ini merupakan pengalaman 
mereka (malaikat) sebelum terciptanya manusia, atau bisa juga 
berdasarkan asumsi bahwa yang ditugaskan menjadi khalifah 
bukanlah malaikat, melainkan makhluk lain yang berbeda dari 
mereka yang selalu bertasbih dan menyucikan Allah swt. 
Namun, dari semua dugaan tersebut  bahwa latar belakang 
yang pasti adalah mereka (malaikat) bertanya kepada Allah bukan 
karena keberatan atas rencana-Nya, dan Allah menjawab singkat 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."    
Menurut  Dimyati (2014:3), berasumsi bahwa semua manusia 
atau orang di muka bumi adalah pemimpin menjadi benar dengan 
sendirinya; bahwa secara bawaan, manusia pada dasarnya adalah 
individu pemimpin. Hakikat penciptaan manusia dimulai dari 
ketidakmampuan makhluk selain manusia untuk menjadi pengemban 
amanah dari Sang Pencipta. Bawaan ini pada dasarnya muncul 
karena makhluk selain manusia diciptakan untuk kepentingan 
manusia. Interaksi manusia dengan makhluk lain menciptakan ruang 
kebebasan  kepada individu apakah dia akan mengeksploitasi secara 
berlebihan atau akan memelihara sebaik mungkin demi harmoni 
alam. Jadi, jika manusia menggunakan potensi pikirannya dan 
hatinya untuk menimbang baik buruk sikapnya terhadap alam, 
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perilakunya akan menjadi juah lebih bersahabat dengan alam, 
begitupun sebaliknya. 
Adapun tugas utama seorang pemimpin menurut James A.F. 
Stonen dalam Basri (2014:19), menjelaskan bahwa; 
1) Seorang pemimpin memiliki kecakapan untuk bekerja sama 
dengan orang lain. Oleh karena itu, ia harus mampu menyusun 
tugas sekaligus membaginya secara proporsional dan 
profesional agar tujuan yang telah ditetapkan dengan mudah 
dapat dicapai dengan sebaik mungkin. 
2) Seorang pemimpin bertanggung jawab penuh atas seluruh tugas 
dan kewajibannya, termasuk tugas dan kewajiban yang 
diberikan kepada bawahannya. 
3) Seorang pemimpin memiliki kecerdasan dana menentukan 
prioritas, membagi tugas kepada bawahannya, mengatur waktu 
pelaksanaan, mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, 
mengawasi, mengevaluasi, dan menetapkan solusi bagi 
permasalahan yang dihadapi dengan cara, dan strategi yang 
tepat, efektif dan efisien.  
4) Seorang pemimpin yang memiliki kemampuan konseptual dan 
berwawasan ke depan dengan lebih baik. 
5) Seorang pemimpin yang memiliki sifat berwibawa atau 
karismatik sehingga mampu mempengaruhi bawahannya. 
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6) Seorang pemimpin yang memiliki visi yang jelas, yakni 
memiliki tujuan yang pasti serta memiliki ambisi kepemimpinan 
yang terukur secara rasional.  
7) Senantiasa mendambakan kesuksesan untuk semua masyarakat 
atau bawahannya, artinya kesuksesan selalu untuk bersama.  
8) Melakukan kaderisasi dami kelangsungan kepemimpinan yang 
akan datang.   
Kesimpulan di atas dapat digaris bawahi, bahwa setiap 
manusia merupakan makhluk Allah SWT yang secara fitrah, setiap 
adalah sebagai pemimpin bagi dirinya sendiri, keluarganya,  dan saat 
ia mendapatkan amanah untuk memimpin suatu kelompok atau 
organisasi maka, tugas manusia menjadi berlipat. Dan selain itu, 
setiap tugas tersebut akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah 
SWT di akhirat kelak. Kualitas kepemimpinan bawaan pada diri 
setiap individu (manusia) merupakan kepemimpinan yang menjadi 
ukuran kualitas seseorang. Kepemimpinan manusia dapat diukur dari 
bagaimana manusia tersebut dapat mengendalikan diri dalam 
berinteraksi dengan selain pada dirinya sendiri. 
d. Karakteristik Pemimpin yang Efektif 
Setiap pemimpin harusnya mempunyai karekteristik yang 
baik dalam memimpin anggotanya atau bawahannya. Menurut  
Madhi (2001:23-28), karakteristik seorang pemimpin dibagi menjadi 
tiga bagian yang harus dipenuhi oleh seorang pemimpin agar 
menjadi pemimpin yang efektif, antara lain sebagai berikut:  
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1) Memiliki sasaran yang jelas dan mampu melaksanakan. 
Kamampuan untuk melakukan kewajiban-kewajiban serta 
keberanian untuk berkorban dalam mewujudkannya tidak akan 
terjadi, tanpa adanya sasaran yang dituju jelas, dan yakin 
mampu merealisasikannya (mewujudkannya). Hal ini kemudian 
ditransformasikan kedalam perasaan para bawahannya, sehingga 
timbul keberanian dan kemauan mereka untuk bekerja keras 
bersama. Adanya bentuk dorongan dan motivasi dari atasannya, 
maka akan menamkan rasa keyakinan kepada bawahannya, 
sehingga menghasilkan tujuan yang diinginkan.     
2) Seorang pemimpin yang bertanggung jawab. Pemimpin yang 
mampu menjalankan kepemimpinannya dengan baik sesuai 
dengan amanah yang diberikan kepadanya.  
3) Mengenali bawahannya dan anggotanya. Dengan mampu 
mengenali setiap bawahan dan anggotanya seorang pemimpin 
akan menjadi dihormati dan dipercaya oleh bahwannya. Selain 
itu, dengan mengenali serta mengayomi setiap bawahan dan 
anggotanya, maka hal tersebut akan memberikan motivasi 
kepada bawahan dan anggotannya untuk lebih gigih berusaha 
dan berinovasi dalam karyanya. 
4) Pemimpin yang cekatan dan memiliki banyak inovasi, 
merupakan pemimpin yang kecekatannya dalam mengambil 
setiap keputusan. Keputusan yang tegas namun kurang 
sempurna dan ditindak lanjuti dengan eksekusi secara baik lebih 
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utama dari pada harus menunggu lama suatu keputusan yang 
ideal dan cermat akan tetapi terlambat. Selain itu, seorang 
pemimpin yang memiliki pemikiran, inovasi yang bagus, maka 
akan memberikan kemajuan bagi lembaga yang ia pimpin. 
5) Memberi keteladan dan contoh. Seorang pemimpin yang dipilih 
haruslah memiliki sifat dan kepribadian yang baik yang bisa 
sebagai contoh, keteladanan dan motivasi bagi bawahnnya. 
Karena setiap apa yang ada pada diri seorang pemimpin, akan 
menjadi contoh, panutan dan teladan bagi setiap apa yang 
dipimpinnya. 
Sedangkan menurut Daryanto (2011:19), menyebutkan 
bahwa karakteristik yang harus dimiliki atau melekat pada diri 
seorang pemimipin adalah: 
1) Mumpuni, yang berarti memiliki kapasitas dan kapabilitas yang 
lebih baik dari pada orang-orang yang dipimpinnya.  
2) Juara, yang berarti memiliki prestasi baik akademik maupun non 
akademik yang lebih baik dibanding orang-orang yang 
dipimpinnya. 
3) Tanggung jawab, yang berarti memiliki kemampuan dan 
kemauan bertanggung jawab yang lebih tinggi disbanding 
orang-orang yang dipimpinnya.  
4) Aktif, yang artinya memiliki kemampuan dan kemauan 
berpartisipasi sosial dan melakukan sosialisasi secara aktif lebih 
baik dibanding orang-orang yang dipimpinnya. 
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5) Memiliki status sosial ekonomi yang lebih tinggi dibanding 
orang-orang yang dipimpinnya. Hal ini, tidak diharuskan karena 
setiap organisasi satu dengan yang lainnya berbeda-beda dalam 
menentukan karakteristik seorang pemimpin yang akan 
memimpin sebuah organisasinya.  
Jadi, dapat diambil sebuah kesimpulan dari teori di atas,  
bahwa karakteristik merupakan suatu hal yang dibutuhkan atau 
diharuskan dimiliki oleh seorang pemimpin dalam memimpin 
bawahnnya, agar memiliki hal yang berbeda dibanding orang-orang 
yang dipimpinnya. Selain itu, seorang pemimpin adalah contoh atau 
panutan bagi orang yang dipimpinnya, sehinga seorang yang menjadi 
pemimpin haruslah yang memiliki karakter yang mampu 
memberikan perubahan bagi lembaga atau organisasi yang ia pimpin. 
Setiap organisasi atau lembaga dengan situasi atau karakter tertentu 
menuntut seorang pemimpin untuk memiliki karakter tertentu pula 
sesuai dengan kondisi atau situasi dari lembaga atau organisasi yang 
pemimpin pimpin.    
e. Ciri-ciri Kepemimpinan Partisipatif  
Menurut Basri (2014:26) menjelaskan bahwa, kepemimpinan 
demokratis (partisipatif) dapat diklasifikasikan ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Mengembangkan kreativitas kepada bawahan, 
2) Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 
keputusan, 
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3) Mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama, 
4) Mengambil keputusan sesuai dengan tujuan organisasi, 
5) Mendahulukan kepentingan yang darurat demi keselamatan jiwa 
bawahannya atau anggotanya dan keselamatan organisasi yang 
dipimpinnya, 
6) Mengembangkan regenerasi kepemimpinan, 
7) Perluasan kaderisasi agar setiap anggotanya lebih maju dan 
menjadi pemimpin masa depan, 
8) Memandang semua masalah dapat dipecahkan dengan usaha 
bersama 
Sedangkan menurut Soebagio (1999:46) menjelaskan bahwa, 
gaya kepemimpinan demokratis (partisipatif) dapat diklasifikasikan 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Semua kebijakan dibahas dan ditentukan bersama oleh 
kelompok, dengan dorongan dan bantuan pimpinan.  
2) Perspektif kegiatan diperoleh selama masa pembahasan. 
Pimpinan memberikan saran beberapa alternatif prosedur yang 
dapat dipilih diantaranya.  
3) Para pegawai bawahan bebas untuk bekerja sama dengan siapa 
saja yang mereka senangi. Pembagian tugas pekerjaan 
diserahkan kepada kelompok untuk ditentukan bersama.  
4) Pemimpin selalu “objektif” dan berfikir “serba fakta” dalam 
memberikan pujian atau kritikan. Serta berusaha memberikan 
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semangat kepada kelompok, tanpa banyak mencampuri urusan 
pekerjaan. 
f. Tujuan dari Partisipatif (Partisipasi) 
Yukl (2015:104) menjelaskan bahwa tujuan dari partisipatif 
tidaklah sama, hal ini dapat dijabarkan dalam beberapa tujuan 
tentang adanya kepemimpinan yang partisipatif, meliputi: 
1. Tujuan partisipasi untuk meningkatkan penerimaan bawahan atas 
keputusan dari atasan dengan tetap mempertahankan rasa kepuasan 
dari bawahan.  
2. Mengembangkan keterampilan para bawahan dengan memberikan 
mereka pengalaman dalam membantu untuk menganalisis suatu 
masalah dan mengevaluasi dari suatu masalah untuk menghasilkan 
suatu solusi atau putusan.  
3. Memudahkan penyelesaikan konflik dalam suatu masalah dan 
pembentukan tim atau kelompok dalam menyelesaikan suatu 
masalah tersebut. 
4. Tujuan dari seorang pemimpin untuk menggunakan kepemimpinan 
yang partisipasi dapat berbeda-beda, yakni tergantung hubungan 
dari seorang pemimpin kepada bawahannya, rekan sejawatnya, 
atasannya atau orang luar.      
2. Kepala Sekolah  
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Menurut Qomar (2007:285-286) secara istilah kepala 
sekolah yang dimaksudkan berlaku untuk seluruh pengelola 
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lembaga pendidikan yang meliputi kepala sekolah, kepala 
madrasah, direktur akademik, ketua sekolah tinggi, rektor institut 
atau universitas, kiai pesantren dan sebagainya. Mereka adalah 
pemimpin pendidikan atau lebih konkretnya sebagai pemimpin 
lembaga pendidikan, apapun jenis atau coraknya.  
Menurut Mulyasa (2014:126) menjelaskan bahwa kepala 
sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan 
sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah 
dan pendidikan pada umumnya direalisasikan.  
Selanjutnya, menurut Wahjosumidjo dalam Kompri 
(2015:1), menjelaskan pengertian kepala sekolah terdiri dari dua 
kata yakni kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan sebagai 
ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. 
Sedangkan sekolah diartikan sebuah lembaga di mana menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian, 
kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga 
profesional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
di mana diselenggarakan proses pembelajaran, atau tempat di 
mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
murid yang menerima pelajaran.  
Selain itu, menurut pendapat Muhaimin, dkk (2010:30) 
yang dimaksud dari kepala sekolah ialah sebagai seorang 
pemimpin dalam lembaga pendidikan, dari berbagai teori terlihat 
bahwa pemimpin harus mampu memberikan pengaruh kepada 
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orang lain. Pada teori sifat, seorang pemimpin memiliki sifat-sifat 
yang unggul yang mampu membawa orang lain pada suatu 
kondisi tertentu. Pada teori situasional, seorang pemimpin lahir 
dari situasi yang ada kemudian mempengaruhi orang lain menuju 
suatu perubahan sesuai dengan tuntutan situasi yang ada. 
Sedangkan pada teori transformasional, seorang pemimpin harus 
mampu mentransformasi keluar dari budaya yang ada, menuju 
suatu budaya baru yang lebih baik. Untuk melakukan 
transformasi budaya, maka pemimpin harus dianut terlebih 
dahulu.  
Jadi, dapat disimpulan bahwa kepala sekolah adalah 
seorang pengelola suatu lembaga pendidikan, baik dari berbagai 
corak pendidikan yang di pimpinnya, yang memiliki sifat dan 
karakter yang kuat sebagai seorang pemimpin untuk memberikan 
arah dan tujuan suatu pendidikan menuju pendidikan yang 
diharapkan bersama. 
b. Peran Kepala Sekolah  
Menurut Hick dalam Wahjosumidjo (2011:106), 
menjelaskan bahwa fungsi peranan kepemimpinan kepala sekolah 
yang harus diperhatikan antara lain: 
1. Memiliki sikap adil baik kepada guru, staf, para siswa dan 
lain-lain yang mempunyai latar belakang kehidupan, 
kepentingan serta tingkat sosial budaya yang berbeda-beda. 
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Sehingga perlunya menciptakan keadilan agar menghindari 
terjadinya konflik antar individu maupun antar kelompok.  
2. Memberikan sugesti atau saran kepada para bawahan. Hal ini, 
merupakan sesuatu yang sangat diperlukan bagi para guru, 
staf, dan para siswa dalam meningkatkan semangat serta rasa 
kebersamaan melaksanakan tugas masing-masing.  
3. Adanya dukungan, dana, sarana dan sebagainya dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan bersama. Kepala 
sekolah merupakan penanggung jawab dalam memenuhi atau 
menyediakan setiap dukungan yang diperlukan oleh para 
guru, staf, dan siswa. tanpa adanya dukungan yang 
disediakan oleh kepala sekolah sumber daya manusia yang 
ada tidak akan melakakukan tugasnya dengan baik.  
4. Kepala sekolah mampu berperan sebagai pembangkit 
semangat untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Kepala sekolah harus mampu membawa perubahan sikap 
perilaku, intelektual anak didik sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang ada.  
5. Kepala sekolah harus mampu menciptakan rasa aman di 
lingkungan sekolah, sehingga para guru, staf dan siswa dalam 
melaksanakan tugasnya merasa aman, bebas dari 
kekhawatiran, serta memperoleh jaminan keamanan dari 
kepala sekolah (providing security).  
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6. Kepala sekolah berperan sebagai contoh bagi para guru, staf 
dan siswa di sekolah. Karena, kepala sekolah merupakan 
pemimpin yang menjadi pusat perhatian dan contoh yang 
nyata dalam kehidupan sehari-hari.  
7. Kepala sekolah harus mampu menghargai atau memberi 
penghargaan apapun yang dihasilkan oleh para guru atau 
siswa yang bertanggung jawab terhadap tugasnya, mampu 
menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tanpa mengeluh. 
Penghargaan dan pengakuan yang kepala sekolah berikan 
kepada mereka yang menjalankan tugasnya dengan baik, 
biasanya berupa kenaikan pangkat, fasilitas yang memadai, 
kesempatan dalam mengikuti pendidikan dan sebagainya. 
3. Mutu Sekolah  
a. Pengertian Mutu Sekolah 
Menurut  Triatna (2015:52-53) kata “mutu” sering digunkan 
secara silih berganti dengan “kualitas”. Mutu layanan pendidikan 
dapat dikategorikan berdasarkan pandangan sistem, yaitu kategori 
output, proses, input. Berdasarkan pandangan ini maka inti dari 
kebermutuan sekolah kategorinya dapat disederhanakan yaitu mutu 
hasil, proses, mutu masukan. Mutu hasil ialah kebermutuan hasil 
pendidikan yang dirasakan utamanya oleh peserta didik sebagai 
wujud nyata dari proses pembelajaran. Mutu proses adalah 
kebermutuan yang dilihat dari sejauh mana peserta didik merasa 
nyaman dengan layanan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
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dengan berbagai sumber daya yang dimiliki sekolah. Mutu 
masukan ialah mutu yang nampak dari berbagai masukan untuk 
terjadinya proses pembelajaran yang meliputi, kurikulum, fasilitas, 
siswa dan berbagai hal lain yang berkontribusi terhadap proses 
pembelajaran.  
Menurut Wibowo (2013:3), mendefinisikan bahwa mutu 
adalah kondisi dinamis yang berkaitan erat dengan produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan. Mutu ini mencakup mutu input, proses, output, dan 
outcome. Jadi dapat disimpulkan, bahwa mutu adalah produk atau 
jasa yang sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan dan 
diakui memuaskan pelanggan.  
Menurut Deni Koswara dan Cepi Triatna dalam Tim Dosen 
Administrasi Pendidikan UPI (2014:293) menjelaskan bahwa 
pengertian mutu memiliki variasi sebagaimana didefinisikan oleh 
masing-masing pihak atau pakar. Produsen (penyediaan 
barang/jasa) atau konsumen (pengguna/pemakai barang/jasa) akan 
memiliki definisi yang berbeda mengenai mutu barang/jasa. 
Perbedaan ini mengacu pada orientasi pada masing-masing pihak 
yang menjadi objeknya. Satu hal yang menjadi benang merah 
dalam konsep mutu baik menurut konsumen maupun produsen 
adalah kepuasan. Barang atau jasa yang dikatakan bermutu adalah 
yang dapat memberikan kepuasan baik bagi pelanggan maupun 
produsennya.  
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Selain itu, menurut Sallis dalam Tim Dosen Administrasi 
Pendidikan UPI (2014:295) mendefinisikan bahwa mutu dibagi 
dalam dua perspektif, yaitu mutu absolut dan mutu relatif. Mutu 
absolut merupakan mutu dalam arti yang tidak bisa ditawar-tawar 
lagi atau bersifat mutlak. Selain itu, absolut juga dapat dikatakan 
sebagai kondisi yang ditentukan secara sepihak, yakni oleh 
produsen (jasa atau barang). Dalam pandangan absolut, mutu 
diartikan sebagai ukuran yang terbaik menurut pertimbangan 
produsen dalam memproduksi suatu barang atau jasa. Sedangkan, 
mutu relatif diartikan sebagai mutu yang ditetapkan oleh selera 
konsumen. Dengan demikian, suatu barang atau jasa dapat disebut 
bermutu oleh konsumen, akan tetapi belum tentu dikatakan 
bermutu oleh konsumen lain.  
Mengenai pandangan mutu tersebut di atas 
mengimplikasikan bahwa barang atau jasa yang diproduksi harus 
selalu mengutamakan kesesuaian antara kebermutuan dalam 
perspektif absolut dan relatif.  Sehingga, Sallis mengungkapkannya 
dengan istilah fir for their purpose. Artinya bahwa setiap barang 
atau jasa yang diproduksi harus memuaskan pelanggan dan 
memenuhi spesifikasi yang dimiliki produsen. Walaupun demikian, 
pada haikatnya mutu absolut merupakan kondisi atau spesifikasi 
yang ditetapkan manajemen (organisasi) untuk memenuhi kepuasan 
pelanggan, sehingga organisasi memiliki arah dan gambaran 
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mengenai apa yang harus dilakukan manakala memproduksi suatu 
barang atau jasa.  
Sama halnya dengan lembaga sekolah pada umumnya. 
Sebuah sekolah yang bermutu akan lebih mengedepankan 
keinginan atau permintaan masyarakat dan lebih mengikuti 
perkembangan global sesuai perkembangan zaman. Maka, sekolah 
tersebut merupakan sekolah yang sangat diminati oleh masyarakat 
luas dan sekitarnya.   
Jadi, dapat disimpulkan bahwa mutu merupakan sesuatu 
yang sudah disepakati oleh lembaga atau organisasi tertentu, serta 
menjadi patokan dan menjadi daya tarik dari suatu sekolah dalam 
memberikan kepuasan kepada konsumen atau warga masyarakat. 
Mutu merupakan suatu kondisi yang dinamis yang dimiliki setiap 
lembaga atau organisasi untuk memberikan kepuasan kepada 
pelanggan ataupun masyarakat sekitar. Selain itu, mutu merupakan 
hal yang paling penting dalam menarik perhatian setiap masyarakat 
dalam memilih dan memercayakan setiap kualitas produk atau jasa 
yang diminatinya kepada suatu lembaga (sekolah) atau organisasi.  
b. Karakterstik Mutu Sekolah 
Menurut Husaini Usman dalam Wibowo (2013:7), adapun 
karakteristik mutu pendidikan di sekolah antara lain adalah: 
1) Kinerja (performa), yaitu dengan aspek fungsional sekolah. 
Misalnya, kinerja para guru dalam mengajar, memberikan 
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penjelasan, sehat dan rajin dalam mengajar, menyiapkan bahan 
ajar dan lain sebagainya.  
2) Waktu wajar (timeliness), artinya yaitu selesai dengan waktu 
yang wajar. Misalnya memulai dan mengakhiri pelajaran tepat 
waktu, ulangan tepat waktu, pengumpulan tugas dan lain 
sebagainya dilaksanakan dengan tepat waktu.  
3) Handal (reliability), yaitu usia pelayanan prima bertahan lama. 
Misalnya pelayanan prima yang diberikan sekolah bertahan 
dari tahun ke tahun,  
4) Daya tahan (durability) atau tahan banting. Misalnya meskipun 
dalam keadaan krisis keuangan, sekolah masih tetap bertahan 
dan tidak tutup.  
5) Indah (aesthetics) 
6) Hubungan manusiawi, yaitu menjunjuang tinggi nilai-nilai 
moral dan profesionalisme.  
7) Memiliki keunggulan tertentu. Misalnya unggul dalam 
berbahasa Inggris dan unggul dalam hal lainnya. 
8) Konsisten, yaitu terkait keajegan, konstan atau stabil. Misalnya 
mutu sekolah dari dahulu sampai sekarang tidak menurun.  
9) Seragam, mampu melayani dan mengutamakan ketepatan 
dalam pelayanan.  
Sedangkan, menurut Mac Beath dan Mortimer dalam 
Triatna (2015:53), sebagai berikut: 
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1) Memiliki visi dan misi yang jelas. Maksud dari kejelasan visi 
dan misi sekolah dengan ciri: 
a) Visi dan misi sekolah dirumuskan secara jelas. 
b) Visi dan misi sekolah dijadikan acuan perilaku oleh warga 
sekolah. 
c) Visi dan misi dijabarkan menjadi tujuan/sasaran, program 
(jangka panjang dan jangka pendek) dan kebijakan sekolah. 
2) Memiliki kepala sekolah yang professional. Keprofesionalan 
kepala sekolah meliputi: 
a) Rincian  kualifikasi dan pengalaman kepala sekolah dalam 
memimpin sekolah. 
b) Kepala sekolah menyediakan waktu untuk berbicara atau 
berdiskusi dengan orang tua maupun wali dari peserta didik. 
c) Kepala sekolah menjunjung tinggi moral warga termasuk 
moral staf guru. 
d) Kepala sekolah mampu melakukan kegiatan supervisi, 
khususnya kepada guru yang mengarah pada peningkatan 
pembelajaran. 
3) Memiliki guru yang profesional. Keprofesionalan guru 
dicirikan oleh: 
a) Rincian kualifikasi pengalaman guru sebagai pendidik 
sesuai dengan pengalaman pendidikannya. 
b) Guru merasa nyaman untuk bekerja di sekolah. 
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c) Guru mampu mengaplikasikan berbagai pendekatan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
d) Guru merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pengembangan profesi berkelanjutan. 
4) Memiliki lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar. 
Adapun ciri sekolah yang kondusif untuk belajar yaitu: 
a) Gedung, halaman dan peralatan sekolah yang bersih dan 
terawat. 
b) Orang tua dapat melihat hubungan positif antara warga 
sekolah dengan lingkungan sekitarnya. 
c) Mekanisme partisipasi siswa dalam organisasi sekolah 
tertuang secara jelas, seperti aturan untuk menjadi 
perwakilan kelas dalam organisasi siswa intra sekolah 
(OSIS). 
d) Sekolah mempunyai aturan yang dirumuskan dengan jelas 
dan secara tertulis mengenai isu-isu disiplin, mengganggu 
siswa lain, dan sebagai tentang perilaku pelanggaran tata 
tertib sekolah. 
5) Memiliki kurikulum yang luas dan berimbang. Ciri dari 
kurikulum yang luas dan berimbang antara lain: 
a) Implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan. 
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b) Sekolah menyediakan berbagai kegiatan ekstrakuriker, 
misalnya musik, olahraga, dan lain sebagainya sesuai 
dengan kebutuhan pengembangan potensi peserta didik. 
c) Guru memfasilitasi orang tua untuk memahami bagaimana 
kurikulum diimplementasikan. 
6) Tinggi dalam melibatkan masyarakat untuk ikut serta 
mengelola sekolah. Keterlibatan masyarakat ini dicirikan oleh: 
a) Sikap positif orang tua terhadap sekolah dan partisipasi 
aktifnya dalam kegiatan-kegiatan sekolah. 
b) Tingginya keterlibatan orang tua dalam berbagai bentuk 
kegiatan sekolah. 
c) Adanya keterlibatan orang tua dalam menentukan visi, misi, 
tujuan dan kebijakan sekolah. 
d) Sekolah melakukan pembimbingan kepada orang tua 
mengenai bagaimana cara orang tua berpartisipasi dalam 
pengelolaan sekolah atau kelas. 
e) Komite sekolah mempunyai hubungan yang erat dengan 
orang tua peserta didik secara keseluruhan. 
f) Sekolah meminta dan menerima  masukan dari orang tua 
tentang kepuasan orang tua terhadap kinerja sekolah dan  
menindaklanjutinya. 
g) Sekolah mempunyai hubungan baik dengan sekolah lain, 
organisasi pemerintah, pusat layanan masyarakat, organisasi 
bisnis, dan masyarakat luas pada umumnya 
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Berdasarkan simpulan dari karakteristik mutu di atas, 
bahwa setiap lembaga (sekolah) atau organisasi memiliki karakter 
dalam menentukan setiap standar kualitas mutu yang berbeda-beda, 
yang dapat memberikan kepuasan sesuai dengan keinginan dan 
yang diharapkan oleh konsumen (masyarakat).  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Dari hasil kajian sebelumnya ditemukannya adanya beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Harwanto, Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Surakarta (STAIN) Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Jurusan Tarbiyah, yang sekarang menjadi IAIN Surakarta Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PAI (Pendidikan Agama Islam) tahun 
2010 yang berjudul “Kepemimpinan Partisipatif (Studi di MTs 
Muhammadiyah 12 Juwiring Klaten” Hasil penelitian pada skripsi ini 
difokuskan pada masalah: 1) Bagaimana kepemimpinan partisipatif dalam 
upaya membangung sekolah yang mandiri di MTs Muhammadiyah 12 
Juwiring Klaten, 2) Bagaimana kepemimpinan partisipatif dalam 
pengambilan keputusan partisipatif di MTs Muhammadiyah 12 Juwiring 
Klaten. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui 
kepemimpinan partisipatif yang berimplikasi pada menguatnya 
kemandirian sekolah MTs Muhammadiyah 12 Juwiring Klaten, 2) untuk 
mengetahui kepemimpinan partisipatif untuk meningkatkan pengambilan 
keputusan bersama di MTs Muhammadiyah 12 Juwiring Klaten.  
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Relevasi penelitian Harwanto dengan penelitian yang akan dikaji 
adalah sama-sama meneliti tentang pelaksanaan dan penerapan 
kepemimpinan partisipatif serta subyek yang akan diteliti, sedangkan 
perbedaanya terletak pada tempat penelitian. Penelitian Harwanto adalah 
kepemimpinan partisipatif dalam pengambilan keputusan dan menguatkan 
kemandirian di MTs Muhammadiyah 12 Juwiring Klaten sedangkan 
penelitian yang akan penulis teliti adalah peningkatan mutu sekolah 
melalui penerapan kepemimpinan partisipatif di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ari Sapta Nawang Pawikan, 
Mahasiswa program studi Manajemen Pendidikan, jurusan Administrasi 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tahun 2011. 
Melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMP Kecamatan 
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo”. Dalam penelitiannya merupakan 
penelitian kuantitatif yang menunjukkan bahwa, (1)  Gaya kepemimpinan 
partisipatif kepala sekolah Menengah Tingkat Pertama se-kecamatan 
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo dalam kategori tinggi yaitu sebesar 
82,23%; (2) Kinerja guru Sekolah Menengah Tingkat Pertama se-
kecamatan Nanggulan dalam kategori sedang yitu sebesar 79,48%; dan (3) 
Terhadap pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 
partisipatif dengan kinerja guru dihasilkan 30% variansi yang terjadi pada 
kinerja guru dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan partisipatif, 
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sedangkan 70% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 
penelitian ini.  
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis teliti 
adalah sama-sama menjelaskan Kepemimpinan Partisipatif Kepala 
Sekolah, namun yang berbeda adalah fokus penelitian pada judul 
penelitian tersebut adalah Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
Terhadap Kinerja Guru, sedangkan penelitian yang penulis teliti 
difokuskan pada Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Sekolah. Kemudian fokus lain dari judul tersebut 
adalah terdapat pada SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, sedangkan fokus 
penelitian pada judul peneliti adalah pada SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro. Selain itu, penelitian pada judul sebelumnya merupakan 
penelitian kuantitatif, sedangan fokus penelitian yang penulis teliti adalah 
penelitian deskriptif kualitatif.  
Selanjutnya, Munif Alef Theria, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (IAIN Surakarta). Program Studi Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
Jurusan Tarbiyah, tahun 2013 yang berjudul “Implementasi 
Kepemimpinan Transformatif Kepala Sekolah di SMA Muhammadiyah 2 
Klaten” Hasil penelitian pada skripsi ini difokuskan pada masalah: 1) 
Kepala Sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya telah melakukan 
banyak perubahan, 2) Adanya implementasi kepemimpinan transformatif 
kepala sekolah diantaranya: memperbaharui dan merealisasikan motto, 
visi, misi serta tujuan. Kepala sekolah berani mengambil kebijakan yang 
berbeda dengan mengembangkan kurikulum KTSP dengan memasukan 
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program life skills dan mengembangkan berbagai program rutin, serta 
terjalinnya komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan waka, 
guru, karyawan dan siswa sehingga waka, guru, karyawan dan siswa 
mendukung dan ikut melaksanakan kebijakan dari kepala sekolah. 3) 
Kepala sekolah mampu mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 
program dengan dukungan dari guru, karyawan, siswa, yayasan dan 
masyarakat. 
Hubungan judul penelitian tersebut dengan judul penelitian yang 
penulis teliti adalah sama-sama menjelaskan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah, namun pada penelitian judul tersebut lebih spesifik dalam 
Kepemimpinan Transformatif Kepala Sekolah, sedangkan pada penelitian 
yang penulis ambil lebih spesifik pada Kepemimpinan Partisipatif Kepala 
Sekolah. Selanjutnya, yang berbeda adalah fokus tempat penelitian pada 
judul penelitian tersebut adalah terdapat pada SMA Muhammadiyah 2 
Klaten, Sedangkan fokus tempat penelitian pada  judul penelitian penulis 
adalah pada SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. 
C. Kerangka Berfikir  
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. 
Pendidikan memberikan pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan 
kesejahteraan manusia menjadi lebih baik di masa sekarang maupun di 
masa yang akan datang. Pada dasarnya, pendidikan ditunjukkan untuk 
menyiapkan manusia menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, 
dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
43 
 
 
Oleh sebab itu, dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, 
peran suatu lembaga sangatlah diutamakan dan menjadi faktor yang sangat 
penting dalam mewujudkan masyarakat yang lebih mengikuti 
perkembangan zaman. Untuk menghadapi tantangan tersebut, pentingnya 
peran pemimpin dalam suatu lembaga atau sekolah yakni kepala sekolah 
dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin berkembangan.  
Adapun salah satu faktor yang menjadikan suatu lembaga atau 
sekolah berkualitas adalah bagaimana cara kepala sekolah dalam 
menggerakkan seluruh elemen yang ada dalam sekolah seperti warga 
sekolah untuk ikut terlibat dan mengembangkan kualitas mutu sekolahnya. 
Hal ini, merupakan suatu cara, gaya ataupun usaha kepala sekolah dalam 
menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin dalam suatu lembaga 
pendidikan sekolah.  
Namun, tidak banyak dari kepala sekolah yang dapat dengan mudah 
untuk menggerakkan dan mengarahkan serta mendorong anggotannya 
dalam mewujudkan tujuan lembaga pendidikan yang salah satunya dalam 
meningkatkan mutu sekolah. Adapun yang menjadi kendala dalam 
meningkatkan mutu sekolah, misalnya kurang tepatnya seorang pemimpin 
kepala sekolah dalam menerapkan gaya kepemimpinan untuk memimpin 
sekolah. Hal tersebut, menimbukan kurangnya kerjasama dan kekompakan 
serta minimnya kesadaran akan tugas dan tanggung jawab setiap anggota 
dalam mengembangkan mutu sekolah.  
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Kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah merupakan salah 
satu langkah awal yang memberikan kontribusi yang sangat penting dalam 
memajukan serta meningkatkan kerjasama, kekompakan dan 
mengembangkan kreatifitas seluruh warga sekolah dalam meningkatkan 
kualitas mutu sekolah yang dipimpinnya. Selain itu, pentingnya kecakapan 
seorang kepala sekolah dalam memimpin bawahannya harus dapat di 
sesuaikan dengan situasi dari kondisi setiap bawahan yang di pimpinnya.   
Adapun sekolah sebagai tempat penelitian kepemimpinan kepala 
sekolah menggunakan kepemimpinan partisipatif dalam meningkatkan 
mutu sekolah adalah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Menurut Moleong (2002:6) apabila dilihat dari segi tempat 
penelitian, penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena sumber data 
didapat dari lapangan secara langsung, sedangkan apabila  dilihat dari segi 
pendekatanya adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara sistematis fakta-fakta yang ditemukan di 
dalam penelitian.  
Jadi penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan apa yang telah diekspresikan dan 
diungkapkan oleh responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka. Dengan kata lain metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  
Pendekatan deskripsi kualitatif ini dilakukan untuk 
mendiskripsikan hal-hal yang terkait dengan kepemimpinan partisipatif 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/ 2017.  
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian: 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri. Dengan pertimbangan Kepala sekolah 
menggunakan gaya kepemimpinan sesuai dengan karakteristik 
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bawahannya dalam meningkatkan mutu sekolah disamping itu, Kepala 
sekolah dalam mengambil    keputusan   melibatkan komponen sekolah. 
2. Waktu Penelitian :  
Penelitian ini dilaksanakan pada, bulan November 2016 
sampai Mei 2017 
C. Subjek dan Informan  
1. Subjek Penelitian  
Adapaun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2016/ 2017.  
2. Informan Penelitian  
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti. Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarpras, 
humas, Staff/ karyawan, guru mapel dan siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
D. Metode Pengambilan Data 
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang di gunakan 
adalah melalui kegiatan wawancara atau interview, observasi dan 
dokumentasi langsung di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
1. Metode Observasi 
Menurut Moleong (2002:126), metode observasi adalah 
mengoptimalkan kemampuan peneliti  dari segi motif, kepercayaan, 
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perhatian perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya dengan 
metode ini dapat diamati dan dicatat secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Sedangkan, menurut Sanjaya (2013:270) Observasi adalah 
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati baik secara 
langsung ataupun tidak langsung tentang gejala tingkah laku, benda 
hidup atau mati dan mencatatnya pada alat observasi.  
Metode observasi ini dilakukan untuk memperoleh secara 
langsung data tentang kepemimpinan partisipatif kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu sekolah di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Menurut Nasution (2003:113), wawancara adalah bentuk 
komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi. Sedangkan menurut Moleong (2011:186), 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan dari pewawancara. Jadi, 
wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh seorang 
pewawancara dengan terwawancara dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi.  
Metode wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data 
tentang kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam 
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meningkatkan mutu sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/ 2017.  
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong (2011:216), 
membedakan dokumen dan record. Recard adalah setiap pertanyaan 
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Dokumentasi 
ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang penyidik.  
Metode ini digunakan untuk mengetahui dokumentasi tentang 
foto-foto yang terkait dengan kepemimpinan partisipasi kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah di SMK Muhammadiyah 
2 Wuryantoro Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/ 2017 serta 
administrasi lainnya seperti kegiatan rapat, supervisi kepala sekolah 
meliputi pembagian dan pelimpahan tugas, pengembangan bakat, 
pemberian motivasi dan penguatan kepada bawahannya.     
E. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2016:241) dalam mengumpulkan data, 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang 
telah ada. Teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik pemeriksaan 
dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan teknik atau metode 
pengumpulan data dan berbagai sumber data.  
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Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan penelitian 
ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode 
atau teknik. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda. Maka dalam penelitian ini triangulasi sumber ini 
untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari subjek dan informan dalam mengamati kepemimpinan 
partsipatif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri tahun pelajaran 2016/ 2017. 
Sedangkan triangulasi metode atau teknik, yaitu pengumpulan data 
yang sejenis dengan menggunakan teknik metode yang berbeda. Misalnya 
membandingkan antara hasil metode observasi dengan hasil metode 
wawancara. 
Menurut Moleong (2011:330-331) triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan data dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kegiatan 
selanjutnya adalah menganalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu mengolah data dengan 
melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian serta memberikan 
interprestasi terhadap data kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan 
mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek penelitian 
pada saat penelitian dilakukan. 
Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, 
pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Tahap analisis data dalam 
penelitian kualitatif dalam Trianto (2010: 285-292) yakni: 
1. Reduksi data 
Menurut Patilima dalam Trianto (2010:287), reduksi data adalah 
proses untuk memilih hal-hal pokok, memfokuskan perhatian, 
menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang 
muncul dari catatan lapangan. 
Jadi, reduksi data adalah membuat rangkuman, memilih hal-hal 
yang pokok dan membuang yang dianggap tidak perlu. Sehingga data 
yang direduksi akan memberi gambaran yang lebih spesifik dan 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam proses penyajian data, peneliti berusaha menyusun 
data sehingga memperoleh informasi yang dapat disimpulkan dan 
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diperoleh makna tertentu. Prosesnya dilakukan dengan cara memaknai apa 
yang sebenarnya terjadi dalam hubungan antara fenomena dan 
menentukan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan 
lembaga pendidikan. 
3. Verifikasi Data 
Langkah selanjutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang ditemukan dan melakukan 
verifikasi data. Kesimpulan awal dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti 
kuat yang mendukung pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 
mendapatkan bukti inilah yang disebut verifikasi data. Jika kesimpulan 
awal yang diperoleh sama dengan bukti yang kuat dalam arti konsisten 
dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan, maka 
kesimpulan yang diperoleh adalah kesimpulan yang kredibel. 
Keempat langkah analisis data mulai pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan  merupakan suatu kesatuan 
yang jalin menjalin pada saat, sebelum dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang 
disebut analisis. 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan / Verifikasi 
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Gambar 1.1 
Model Analisis Interaktif 
Keterangan:  
Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi 
data), setelah data dirangkum, data disajikan dalam bentuk tabel, grafik 
dan sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka 
data akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. 
Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang telah diperoleh 
(penarikan kesimpulan). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro, 
Wonogiri 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro didirikan pada tahun 
1986, tepatnya pada tanggal 23 Juli 1986 yang pada awal berdirinya 
bernama SekolahMenengah Ekonomi Atas (SMEA) Muhammadiyah 
2 Wuryantoro oleh Badan Penyelenggara Yayasan yaitu Majlis 
Pendidikan dan Kebudayaan (MPK) Muhammadiyah Kabupaten 
Wonogiri. Di sahkan oleh Provinsi dan mendapatkan Surat 
Keterangan (SK) pada tahun 1987. 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro ini, letaknya berada di 
pinggir jalan Wonogiri-Pracimantoro, lebih kurang 15 Km dari pusat 
kota kabupaten Wonogiri, beralamatkan lengkap Jln. Melati 5 
Wuryantoro, Wonogiri Telp. & Fax. (0273) 461448. Luas lahan 
SMK Muhammdiyah 2 Wuryantoro ini sekitar 7585m
2
.
 
Dengan 2 
sekolah SMP dan SMK yang saling berdekatan. Dengan status 
akreditasi B, pada tahun 2009 dan masa berakhir tahun 2014 lalu. 
Dengan pimpinan atau kepala sekolah yakni Bapak Drs. Bambang 
Sulisyanto. (Wawancara dengan Bapak Drs. Bambang Sulistyanto, 
tanggal 4 Februari 2017).  
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Pada awal berdiri tahun 1986 SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri 
saat itu membuka program studi keahlian: 1) Akuntansi 2) 
Penjualan.  
Perkembangan situasi dunia usaha dan industri serta tuntutan 
jaman serta animo dari masyarakat, maka SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro sejak Tahun Pelajaran 2009/ 2010 membuka program 
studi baru yaitu Program Tata Busana. 
Maka sejak Tahun Pelajaran 2009/ 2010 SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro memiliki tiga Program Keahlian, 
yaitu : 1) Akuntansi 2) Tataniaga 3) Tata Busana  
Dengan program studi yang dimiliki tersebut para lulusan 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro dapat bersaing di dunia usaha 
dan industry. Tidak menutup kemungkinan SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro untuk membuka Program Studi baru pada tahun 
mendatang sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri.  
Kemudian pada tahun 2016/ 2017 ini, SMK Muhammadiyah 
menambah jurusan baru yaitu: 1) Teknik Permesinan 3) Kesehatan 
Hewan  
Jurusan ini di resmikan pada bulan Maret 2017 dan akan di 
buka untuk ajaran peserta didik baru, periode angkatan 2017 tahun 
ini. Dengan bertambahnya program jurusan ini, sekolah berharap 
mampu mengembangkan kreatifitas dan keterampilan peserta didik 
dengan membekali ilmu, pengalaman dan kreatifitasnya dalam 
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menghadapi tantangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat berkembang. 
Jadi, SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro merupakan 
lembaga pendidikan yang berkembang bersama elemen masyarakat 
untuk menyiapkan sumberdaya manusia yang memiliki life skill 
yang berkualitas, profesional, terampil dan ilmiah di bidang bisnis 
dan manajemen, dengan fokus keahlian di bidang Akuntansi, 
Manajemen, Tata busana dan Teknik permesinan serta Kesehatan 
hewan. Dikelola dan memiliki tenaga-tenaga pengajar sesuai dengan 
bidangnya yang berpendidikan S1 dan S2. Perpaduan antara IMTAQ 
dan IPTEK serta didukung dengan suasana yang kondusif dalam 
belajar diharapkan mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang unggul yang dilandasi dengan akidah yang kuat dan 
akhlaq yang mulia. (Dokumentasi data sekolah, 5 Maret 2017) 
b. Letak Geografis SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro, Wonogiri 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro secara geografis terletak 
di kecamatan Wuryantoro, tepatnya di pinggir jalan Wonogiri – 
Pracimantoro. SMK Muhammadiyah 2 Wuryatoro ini, letaknya 
dekat dengan pasar Wuryantoro dan berada dekat di area kompleks 
perumahan warga Wuryantoro sehingga SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro ini terletak sangat strategis. (Dokumentasi data sekolah,  
10 November 2016).  
Adapun batas-batas lokasi Gedung SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro, antara lain: 
56 
 
 
1) Gedung bagian Utara: Kantor Guru, Kantin, Asrama, 
Laboratorium Tata Niaga,UKS, Laboratorium komputer 1 dan 7 
ruang kelas. 
2) Gedung bagian Selatan: laboratorium komputer 2, ruang TU, 
laboratorium permesinan, laboratorium kesehatan hewan, 3 
ruang kelas.  
3) Gedung bagian Timur: 2 laboratorium tata busana, 6 ruang kelas 
bisnis center. 
4) Gedung baru: 5 ruang kelas, laboratorium komputer 3, 
perpustakaan dan masjid.  
Pembagian ruang kelas di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro, meliputi :  
a)  Kelas X Akuntansi ada 3 kelas 
b) Kelas X Tata Busana ada 2 kelas  
c) Kelas X Tata Niaga ada 1 kelas 
d) Kelas XI Akuntansi ada 4 kelas 
e) Kelas XI Tata Busana ada 1 kelas 
f) Kelas XI Tata Niaga ada 2 kelas 
g) Kelas XII Akuntansi ada 4 kelas 
h) Kelas XII Tata Busana ada 1 kelas  
i) Kelas XII Tata Niaga ada 2 kelas 
(Obeservasi pada tanggal 6 Februari 2017)   
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c. Visi, Misi dan Tujuan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Visi: 
Menjadi Sekolah Islami, Berkarakter, Unggul, Profesional 
dan Berwawasan Enterpreneur. 
Misi: 
1) Menanamkan nilai iman dan taqwa dengan mengoptimalkan 
peran pendidikan agama secara intrakulikuler dan 
ekstrakulikuler.  
2) Berupaya meningkatkan prestasi belajar dengan menggali dan 
mengembangkan potensi siswa.  
3) Menumbuhkan ras kebanggaan pada sekolah sehingga seluruh 
warga sekolah termotivasi untuk berprestasi. 
4) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif sehingga proses 
pendidikan di sekolah menjadi lebih terkondisikan dengan baik.  
5) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah, komite sekolah dan masyarakat. 
6) Meningkatkan profesionalitas, kepedulian dan tanggung jawab 
guru sebagai subjek utama dalam membimbing, mendidik dan 
mengajar.  
Tujuan Tiap Jurusan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
a) Program Studi Akuntansi 
Menyiapkan tenaga pembukuan perusahaan kecil, menengah dan 
besar, operator komputer akuntansi dan membekali dengan 
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kewirausahaan dengan peralatan multimedia dan accounting 
programming. 
b) Program Studi Tata Busana 
Menyiapkan tenaga professional dan terampil dibidang penjualan 
dan jasa yang sangat dibutuhkan perusahaan kecil, menengah dan 
besar.Membekali dengan computer penjualan, praktek display, 
mesin bisnis dan praktek kewirausahaan. 
c) Program Studi Tata Niaga 
Menyiapkan tenaga professional dibidang busana (Modiste, butik, 
tailor made, dress making) dan konveksi garmen. Dengan ruang 
lingkup pekerjaan penjahit, penghias busana, membuat pola dan 
bekerja di industry konveksi garmen. (Dokumentasi data, 5 Maret 
2017) 
d. Struktur Organisasi SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Untuk pelaksanaan kegiatan dalam usaha mensukseskan 
pendidikan formal suatu sekolah perlu memiliki struktur organisasi 
yang baik, yaitu suatu badan yang mengatur segala urusan untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan struktur organisasi merupakan kerangka 
dan susunan perwujudan pola hubungan yang diantara fungsi, tugas 
dan wewenang serta tanggung jawab yang berbeda. Struktur 
organisasi SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoroadalah sebagaimana 
terlampir, pada Tabel. 05. (Dokumentasi data, 4 Mei 2017) 
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e. Keadaan Guru, Siswa dan Sarana Prasarana SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Tenaga kependidikan yang memegang peranan penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan adalah guru. Guru bertugas 
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar dan mengelola 
pendidikan. Para guru di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
semuanya sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang 
keilmuannya, bahkan sudah ada beberapa guru yang 
berpendidikan S2. Adapun guru di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro meliputi Guru Tetap Yayasan (GTY), Guru Tidak 
Tetap (GTT) dan Guru PNS non Kemenag atau Guru yang 
diperbantukan (DPK). 
Sedangkan karyawan atau tenaga administrasi bertugas 
mendukung kegiatan proses belajar mengajar dan melancarkan 
segala urusan administrasi guru dan sekolah. Adapun jumlah 
daftar guru atau tenaga pendidik adalah 42 orang tenaga pendidik 
dan jumlah daftar karyawan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
adalah 10 karyawan.Sebagaimana rinciannya, terlampir pada 
Tabel. 02. (Dokumentasi data, 6 Mei 2017) 
2) Keadaan Siswa  
Anak didik merupakan masukan/input dalam dunia 
pendidikan yang selanjutnya akan diproses dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga menjadi sumber daya manusia yang 
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berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan.  Di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro memiliki 
jumlah siswa yang relative meningkat dari tahun ke tahun, hal ini 
dapat dilihat dari pendaftaran melalui penerimaan peserta didik 
baru (PPDB). Jumlah siswa secara keseluruhan yang diterima 
sesuai kuota untuk secara paralel sebanyak 20 kelas, yang terdiri 
dari kelas X enam kelas, kelas XI empat kelas dan kelas XII 
sebanyak empat kelas, dengan kapasitas isi tiap kelasnya 
sebanyak 35 siswa. Adapun perinciannya dapat terlihat pada 
Tabel. 03. (Dokumentasi data, 6 Mei 2017) 
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala 
sesuatu yang secara langsung membantu dan memfasilitasi 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan keberadaannya dapat 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Dengan sarana dan 
prasarana yang memadai dapat memperlancar dan mempermudah 
proses belajar mengajar di kelas. Adapun sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro terdiri 
dari ruang kelas, ruang guru, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang tamu, ruang laboratorium Komputer, ruang 
laboratorium tata busana, ruang laboratorium tata niaga (mesin-
mesin bisnis), ruang laboratorium kesehatan hewan, ruang 
laboratorium teknik permesinan, ruang kepala sekolah, bank mini, 
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bisnis center, ruang UKS, ruang BP dan masjid serta area hot spot 
di sekitar wilayah SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro memiliki ruang kelas 
sebanyak 20 ruang belajar, dimana semua ruang tersebut sudah 
dilengkapi dengan kipas angin dan LCD untuk kegiatan 
pembelajaran. Disamping itu di setiap kelas juga terdapat papan 
data, white board, meja kursi siswa dan guru, alat-alat kebersihan 
dan tempat sampah. (Observasi, pada tanggal 6 Februari 2017) 
Ruang komputer/ lab. komputer merupakan tempat untuk 
menunjang kegiatan belajar di kelas dalam rangka menciptakan 
skill peserta didik yang mahir dalam penguasaan computer, yang 
didalam laboratorium computer tersebut sudah dilengkapi dengan 
LCD, AC, white board beserta kelengkapannya, meja kursi dan 
almari tempat penyimpanan peralatan praktik. (Observasi dan 
dokumentasi, pada tanggal 6 Februari 2017).  
Sedangkan di laboratorium tata busana yang merupakan 
tempat praktikum bagi siswa jurusan tata busana telah dilengkapi 
dengan AC, mesin jahit standar yang jumlahnya 45 buah, mesin 
obras, meja ukur beserta kelengkapannya, almari pajang, etalase, 
dan lain-lain. (Observasi dan dokumentasi pada tanggal 6 
Februari 2017).  
Selanjutnya, di laboratorium tata niaga tempat para siswa 
mengembangkan keahliannya dalam bidang wirausaha, telah 
dilengkapi dengan berbagai sarana seperti AC, mesin-mesin 
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bisnis, kalkulator elektrik, mesin cash regester, alat pencatat 
harga, alat untuk labelisasi barang, disamping ada meja dan kursi, 
almari, dan rak tempat penyimpanan peralatan. (Observasi pada 
tanggal 6 Februari 2017).  
Adapun laboratorium teknik permesinan sebagai tempat 
para siswa megambangkan keahlian dalam bidang permesinan, 
yang telah dilengkapi dengan alat-alat khusus permesinan dan 
beberapa mesin motor sebagai alat untuk kegiatan praktik. Selain 
itu, laboratorium kesehatan hewan sebagai tempat bagi siswa-
siswi mengembangkan keahliannya dalam bidang pengobatan dan 
perawatan hewan, telah dilengkapi berbagai alat-alat khusus 
kedokteran, tempat tidur khusus hewan, alat penimbang dan lain-
lain sebagai media praktik dalam pembelajaran. (Observasi pada 
tanggal 10 Februari 2017).  
Kemudian, perpustakaan sebagai salah satu sarana sekolah 
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar baik guru maupun 
siswa terutama untuk mencari dan menemukan segi teoritis untuk 
pengembangan ilmu itu sendiri. Sarana dan prasarana diruang 
perpustakaan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro meliputi buku 
semua bidang studi, buku pendamping bidang studi, buku bacaan 
islami, buku umum, ensiklopedi, majalah, koran, televis 
berwarna, seperangkat komputer, meja dan kursi baca serta buku 
administrasi yang berkaitan dengan peminjaman buku 
perpustakaan. (Observasi, pada tanggal 6 Februari 2017).  
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Selain itu, SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro juga 
memiliki bisnis center/ mini market tempat para siswa praktik 
mengembangkan ilmu marketing dan kewirausahaan yang 
didapatkan di kelas secara teoritis dan mempraktikkannya dalam 
kerja nyata di bisnis center tersebut. Dengan praktik tersebut para 
siswa dapat secara langsung melakukan kegiatan bisnis dan 
kewirausahaan yang berkaitan dengan pengadaan barang, 
pencatatan transaksi, pengawasan barang keluar masuk, 
penghitungan rugi laba dan lain-lain. 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat dalam bisnis 
center  untuk menunjang kegiatan pembelajaran tersebut adalah 
rak barang, kulkas, mesin pencatatan barang, tempat kasir, parkir 
sepeda, kantin siswa dan guru, meja kursi, kereta dorong untuk 
mengangkut barang, keranjang untuk mengambil barang bagi 
yang belanja dan lain-lain. (Observasi dan dokumentasi data pada 
tanggal 10 Februari 2017) 
Terakhir Bank mini, merupakan tempat para siswa 
melakukan transaksi keuangan, dimana lewat bank mini ini para 
siswa bisa melakukan penyimpanan uang dan pengambilan. 
Disamping itu bank mini juga digunakan oleh siswa untuk praktik 
perbankan dan pencatatan akuntansi untuk menunjang teori yang 
didapatkan didalam kelas.  
Sebagai sekolah yang bernafaskan Islam, SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro juga memiliki sebuah masjid yang 
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representatif. Masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan siswa dan 
laboratorium mata pelajaran pendidikan agama Islam  
dimanfaatkan untuk kegiatan sholat dhuha berjamah, sholat 
dhuhur berjamaah dan kegiatan keagamaan lainnya. Diharapkan 
dengan kegiatan tersebut akan terbentuk pribadi siswa muslim 
yang kuat akidahnya, tekun ibadahnya dan memiliki akhlah yang 
baik serta karakter yang utama sebagimana yang telah digariskan 
dalam tujuan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro.  
Sarana dan prasarana yang ada di masjid antara lain 
tempat wudhu untuk siswa laki-laki dan perempuan secara 
terpisah, almari, mukena, kitab al-quran, sound sistem, kipas 
angin karpet dan lain-lain. Data keadaan sarana dan prasarana 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantorodapat dilihat pada Tabel. 03.  
Disamping itu, dalam rangka untuk menyalurkan para 
lulusan masuk pada dunia kerja dan industri, SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro sudah memiliki BKK (Bursa 
Kerja Khusus) Karya Indah Melati yang berfungsi untuk 
menyalurkan tenaga kerja bagi lulusan, jaringan dan MOU 
dengan perusahaan dalam rangka penyaluran tenaga kerja bagi 
lulusan dari SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro, antara lain: PT. 
Semar Nusantara Group Tbk Yogyakarta, PT.Libra Permana 
Klaten,  PT.Danliris Solo, PT.Bata Group, PT. Sritex Sukoharjo, 
PT. Panji Anom 1 Solo Baru, PT. Panji Anom 2 Masaran Sragen. 
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f. Tata Tertib 
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, 
maka dalam pelaksanaan proses belajar mengajar ditetapkan adanya 
tata tertib yang harus ditaati oleh semua warga sekolah yaitu guru, 
karyawan dan siswa SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. Adapun 
tata tertib yang berlaku di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
adalah sebagai berikut: 
1. Tata Tertib Guru 
Tata tertib guru di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
terdiri dari kewajiban dan larangan. Kewajiban guru antara lain 
wajib menjaga kode etik guru, wajib hadir 10 menit sebelum 
KBM dimulai, wajib gur mengikuti apel setiap pagi, wajib 
menggunakan seragam guru yang telah ditentukan, berpenampilan 
rapi dan sopan, wajib menandatangani daftar hadir, masuk dan 
keluar kelas tepat waktu, memberitahukan kepada kepala sekolah 
bila berhalangan hadir dan menyampaikan tugas untuk siswa, 
menyiapkan perangkat pembelajaran pada awal tahun pelajaran, 
menyerahkan perangkat pembelajaran pada setiap semester dan 
akhir tahun pelajaran, turut mengamankan kebijakan kepala 
sekolah, membantu menegakkan disiplin di sekolah, peduli 
terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah,tidak 
merokok di lingkungan sekolah, menjalin hubungan kekeluargaan 
sesama warga sekolah, memiliki loyalitas dan dedikasi yang 
tinggi, siap melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan 
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sekolah, memberi laporan pelaksanaan tugas yang telah 
dilaksanakan kepada kepala sekolah.  
Sedangkan larangan-larangan guru adalah dilarang 
meninggalkan tempat tugas tanpa izin atasan, dilarang melakukan 
hal-hal yang dapat menurunkan martabat sekolah, dilarang 
menggunakan barang-barang milik sekolah untuk kepentingan 
pribadi tanpa izin kepala sekolah. 
2. Tata Tertib Pegawai/Karyawan 
Selain tata tertib guru, SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
juga mempunyai tata tertib untuk pegawai/karyawan, antara lain: 
mentaati ketentuan jam kerja, menandatangani daftar hadir, 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya dengan penuh 
pengabdian, kesadaran dan tanggungjawab, memberikan 
pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat sesuai bidang 
tugasnya masing-masing, dapat menciptakan suasana kerja yang 
kondusif, berpakaian yang rapi dan sopan, mentaati perintah 
kedinasan dari pimpinan, saling menghormati sesama pegawai 
dan guru, menjaga nama baik profesi dan organisasi sekolah, 
dapat menyimpan rahasia negara/sekolah, jika tidak masuk kerja 
harus izin atasan, tidak merokok di lingkungan sekolah, dilarang 
meninggalkan tempat tugas tanpa seizin atasan, dilarang 
melakukan hal-hal yang dapat menurunkan martabat sekolah, 
dilarang menggunakan barang-barang milik sekolah untuk 
kepentingan pribadi tanpa seizin kepala sekolah. 
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3. Tata Tertib Siswa 
Untuk tata tertib siswa SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro adalah sebagai berikut, sepuluh menit sebelum 
pelajaran dimulai siswa sudah harus datang disekolah, bagi yang 
bertugas sebagai regu piket datang lebih awal,  pada permulaan 
jam pertama para siswa berdoa terlebih dahulu dan dilanjutkan 
bertadarus lebih kurang 10 menit dibawah bimbingan guru yang 
mengajar jam pertama, murid yang datang terlambat tidak 
diperkenankan masuk kelas, dan lebih dahulu harus lapor kepala 
sekolah/guru piket, selama kegiatan belajar mengajar, siswa 
dilarang keluar ruangan kelas kecuali dengan seizin guru, apabila 
siswa berhalangan hadir harus ada surat izin dari orang tua.  
Siswa SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro berkewajiban 
mengikuti upacara bendera tiap hari Senin dan pada hari-hari 
besar nasional, mengikuti kegiatan ekstra kurikuler sesuai 
pilihannya, berdisiplin, taat, bersikap hormat dan sopan terhadap 
guru, karyawan dan kepala sekolah, ikut bertanggungjawab atas 
ketertiban, keamanan, kebersihan, keindahan dan kekeluargaan, 
membantu wali kelas dalam segala hal yang diperlukan oleh 
kelasnya demi kelancaran dan kemajuan kelas masing-masing, 
ikut menjaga nama baik pelajar dan nama baik sekolah serta 
saling menghargai antara sesama murid, ikut bertanggungjawab 
pemeliharaan gedung, halaman, mebelair dan inventaris kelas, 
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siswa wajib mengenakan seragam sekolah sesuai ketentuan, siswa 
putri wajib mengenakan jilbab.  
Adapun larangan-larangan untuk siswa yaitu 
meninggalkan sekolah  pada jam pelajaran sedang berlangsung 
kecuali seizin guru piket/guru BP, siswa putri dilarang memakai 
perhiasan dan berhias yang berlebihan pada waktu di sekolah, 
mengganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun 
kelas yang lain, selama waktu istirahat dilarang berada di dalam 
kelas, membawa barang-barang terlarang kesekolah seperti 
senjata tajam, obat-obatan terlarang, buku atau alat-alat yang 
bertentangan dengan kesusilaan, merokok di lingkungan sekolah, 
berambut gondrong, berkelahi dan main hakim sendiri, menjadi 
anggota perkumpulan anak-anak nakal atau yang bertentangan 
dengan nilai-nilai seorang pelajar, dan membawa HP ke dalam 
ruangan kelas.  
Sangsi terhadap pelanggaran, siswa yang melakukan 
pelanggaran terhadap peraturan tata tertib tersebut dikenakan 
sangsi antara lain: (a) tingkat pertama diberikan teguran secara 
lisan, (b) tingkat kedua pemanggilan orang tua ke 
sekolah/skorsing dengan batasan waktu tertentu, (c) tingkat ketiga 
dikembalikan kepada orang tua/wali (dikeluarkan dari sekolah).  
Disamping para siswa berkewajiban mentaati tata tertib 
tersebut, juga diharuskan untuk menepati janji  pelajar 
Muhammadiyah yang isinya antara lain: (a) menjunjung tinggi 
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perintah agama Islam, (b) hormat dan patuh kepada orang tua dan 
guru, (c) bersih lahir batin dan teguh hati, (d) rajin belajar, giat 
bekerja dan beramal, (e) berguna bagi masyarakat dan Negara, (f) 
sanggup melangsungkan amal usaha Muhammadiyah. 
(Dokumentasi data sekolah, 5 Maret 2017) 
g. Program Bidang Ekstrakurikuler (Non Akademik) 
Selain kegiatan intrakurikuler/ kegiatan belajar mengajar di 
kelas yang sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan dari dinas 
pendidikan dan yayasan, dalam rangka untuk mewadahi dan 
membina bakat siswa juga diadakan kegiatan ekstrakurikuler 
(pengembangan diri), yang dilaksanakan diantaranya adalah : 
1. Komputer 
Ekstrakurikuler computer dilaksanakan dengan maksud 
dan tujuan untuk memberikan pembekalan kepada siswa 
terhadap kemampuan mengoperasikan computer dan internet, 
sehingga diharapkan setelah siswa lulus nanti sudah memiliki 
kompetensi yang memadai dalam mengoperasikan computer dan 
internet untuk memasuki dunia kerja sesuai dengan jurusannya, 
dan siswa tidak perlu lagi mengikuti kursus setelah lulus nanti. 
2. Baca Tulis Al-Quran dan Tilawah 
Untuk memperdalam pengetahuan agama Islam dan 
kemampuan membaca al-quran, salah satunya adalah dengan 
mempelajari kitab al-quran, maka baca tulis al-quran sebagai 
wadah siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam hal 
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membaca al-quran yang pada gilirannya nanti siswa akan lebih 
memahami ajaran Islam dari sumbernya, sehingga akan 
membawa dampak meningkatnya keimanan dan ketaqwaan para 
siswa sesuai dengan visi dan misi SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro.  
Dalam kegiatan ekstra baca tulis al-quran ini siswa diberi 
pembimbingan secara kelompok dan privat dalam membaca al-
quran secara tartil dan seni baca al-quran, menulis kaligrafi 
ditambah dengan pemahaman isi kandungan ayat yang dibaca. 
3. Karawitan/ Gamelan Rock 
Karawitan merupakan salah satu usaha sekolah untuk 
ikut peduli dalam melestarikan seni budaya, diharapkan dari 
kegiatan belajar karawitan ini dapat menggugah jiwa seni siswa 
dalam mengembangkan karawitan, sehingga para siswa bisa 
mengenal aneka budaya Jawa agar tidak kalah bersaing dengan 
budaya barat yang pada saat ini merebak dan mempengaruhi 
dikalangan remaja. Selain itu, untuk mengikuti perkembangan 
zaman, kolaborasi atau perpaduan antara seni gamelan dan 
musik pop atau music anak muda, maka kegiatan ini di gabung 
menjadi kesenian Gamelan Rock. Hal ini, dengan maksud untuk 
menanamkan cinta budaya bangsa lewat seni karawitan yang 
menarik untuk dipelajari, serta menumbuhkan minat dan 
mengembangkan bakat siswa siswi yang dililiki, sehingga akan 
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tumbuh rasa bangga dan mencintai budaya bangsa sendiri 
meskipun tetap mengikuti arus global.  
4. Hisbul Wathan / Kepanduan Pramuka 
Kegiatan kepramukaan banyak manfaatnya bagi para 
siswa terutama belajar tentang kemandirian, kedisiplinan, 
tanggungjawab dan kesadaran sosial yang tinggi, toleransi dan 
semangat kebersamaan serta gotong royong.  
Hal ini sangat perlu bagi kehidupan siswa untuk melatih 
dan menumbuhkan karakter nasionalisme pada diri siswa. 
Diharapkan dengan kegiatan ini akan tumbuh nilai-nilai 
kedisiplinan, tanggungjawab, kemandirian serta kesadaran 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
5. Tapak Suci 
Kegiatan tapak suci ini, merupakan usaha sekolah dalam 
membekali seni bela diri dan perlindungan kepada siswa 
siswinya. Kegiatan ini, merupakan bentuk kesenian dan olah 
raga yang dipadu padankan menjadi satu kesatuan.  
Pengampu atau guru yang menjadi mentor merupakan 
seorang guru yang ahli dalam bidangnya. Sehingga setiap siswa 
siswi merasa aman dan percaya akan kemampuan dan 
profesionalitas guru yang di anutnya. (Dokumentasi data 
sekolah, 14 April 2017) 
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2. Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Mutu Sekolah. 
Untuk mengetahui gambaran secara umum tentang kepemimpinan 
partisipatif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah, terlebih 
dahulu peneliti melakukan wawancara pada tanggal 6 Februari 2017 
dengan Bapak Drs. Bambang Sulistiyanto selaku kepala sekolah di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro, Wonogiri. Beliau menjelaskan bahwa 
kepemimpinan partisipatif yang beliau terapkan kepada bawahannya 
merupakan usaha beliau dalam meningkatkan komunikasi yang lebih baik 
antar warga sekolah lainnya.  
a) Mengembangkan kreativitas kepada bawahan. 
Selain itu, Bapak Drs. Bambang Sulistyanto, beliau 
menjelaskan bahwa setiap waka sekolah menjalankan tugasnya 
masing-masing sesuai dengan tugas yang diberikannya. Sehingga 
bapak Drs. Bambang Sulistyanto memiliki hak untuk memberikan 
masukan dan kritikan terhadap wakil kepala sekolah dalam 
menjalankan tugasnya. Hal ini, beliau lakukan setiap kegiatan rapat 
terstruktur dengan wakil kepala sekolah dan kaprodi pada tiap 
minggunya. Kegiatan rapat ini dilakukan dengan tujuan memberikan 
pengawasan dan pengendalian dari kepala sekolah terhadap kinerja 
wakil kepala sekolah dan kepala jurusan (kaprodi). Kepala jurusan 
(kaprodi) bertugas untuk memberikan pengendalian dan 
pengembangan bakat peserta didik pada tiap jurusan yang berbeda-
beda dan pada tiap kelas-kelas yang berbeda pula. Adanya kegiatan 
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rapat yang dilakukan oleh setiap KaProdi (Kepala Jurusan), guru dan 
setiap bidang jurusan sekolah, hal ini untuk menumbuhkan partisipasi 
dan mutu sekolah yang lebih baik. (Wawancara pada tanggal 12 April 
2017). 
Pendapat tersebut diperkuat kembali oleh bapak Dony 
Mustova S. Kom, beliau menambahkan bahwa setiap guru khususnya 
kepala jurusan diberi kebebasan oleh bapak kepala sekolah dalam 
mengembangkan kreativitas peserta didiknya. Selain diberi kebebasan, 
kepala sekolah juga turut serta memberikan pengawasan kepada 
bawahannya dalam menjalankan tugasya agar setiap kegiatan yang 
dilaksanakan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan bersama.  
(Wawancara pada tanggal 14 April 2017) 
Hal ini, dijelaskan oleh bapak Drs. Bambang Sulistyanto 
selaku kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro, 
Wonogiri yang mana dalam pengembangan setiap bakat dan 
kreatifitas bawahannya selalu memberikan kesempatan dan peluang 
yang besar kepada bawahannya seperti guru maupun karyawan. 
Sedangkan untuk pengembangan bakat siswa-siswi di SMK tersebut, 
beliau menyerahkan sepenuhnya kepada tiap-tiap kepala jurusan 
yang telah kepala sekolah amanahi. Seperti halnya, dapat di 
contohkan pada jurusan tata busana yakni pembuatan batik karnival 
dengan usahan pengembangan dorongan serta bantuan dari kepala 
jurusannya dapat menghasilkan hasil karya yang dapat di tampilkan 
dalam kegiatan HUT Kabupaten Wonogiri ke 276 pada tanggal 21 
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Mei 2017 kemarin. (Dokumentasi dan wawancara pada tanggal 19 
Mei 2017). 
b) Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 
keputusan. 
Hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Drs. 
Bambang Sulistyanto, beliau menjelaskan bahwa untuk meningkatkan 
mutu di sekolah, perlunya kerjasama yang baik antara kepala sekolah 
dengan warganya. Selain itu, perlunya membentuk suatu tim atau 
kelompok dengan tujuan agar dapat menjalankan tugasnya masing-
masing yang telah disesuaikan. Hal ini, bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada bawahan dalam mengambil suatu keputusan yang 
baik sebagai tujuan organisasi. Seperti halnya, seorang wakil kepala 
sekolah yang turut berpartisipasi dalam membantu dan menangani 
proses kegiatan yang ada di sekolah, seperti waka kurikulum tugasnya 
sebagai pemegang setiap kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah, 
kegiatan partisipasinya di mulai dari menetapkan kurikulum yang 
digunakan sekolah, menjalankan kurikulum tesebut dan mengevaluasi 
dari kegiatan pembelajaran yang kurang sesuai dari rancangan yang 
telah ditetapkan.  
Adapun waka kesiswaan bertugas sebagai pengatur dan 
menertibkan peserta didik di lingkup sekolah untuk mentaati dan 
melaksanakan tata tertib serta peraturan yang telah di buat sekolah 
secara bersama, dengan tujuan untuk mendidik peserta didik menjadi 
lebih disiplin dan memiliki jiwa tanggung jawab. Selain itu, waka 
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kesiswaan juga turut berpatisipasi dalam lingkungan sekolah sebagai 
pengatur kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi minat dan bakat dari 
peserta didik, mulai dari menyesuaikan ekstrakurikuler yang 
disesuaikan minat siswa sampai dengan pemantauan kegiatan dan 
evaluasi dari kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilaksankan. Jadi, 
tugas waka kesiswaan adalah mengembangkan bakat dari peserta 
didik tersebut agar menjadi sesuatu yang dapat dibanggakan dan 
membanggakan, baik dirinya sendiri, orang tuanya, dam instansi/ 
sekolah.  
Selain itu, waka sarana dan prasarana sebagai pengatur dalam 
segala hal yang berhubungan dengan perlengkapan pembelajaran dan 
fasilitas gedung sebagai tempat pembelajaran. Kegiatan patisipasi 
waka sarana dan prasarana di sekolah, meliputi usaha dan upaya 
perbaikan secara bertahap dan terus menerus pada setiap gedung 
pendidikan dan fasilitas pembelajaran agar setiap peserta didik 
mendapatkan kenyamanan dan kepuasan dari pelayanan yang ada di 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri. Waka Humas sebagai 
penghubung bagi masyarakat dalam memberikan informasi dan 
layanan yang ramah agar masyarakat memperoleh suatu kepuasan. 
Dan yang terakhir adalah Kaprodi (Kepala Jurusan) yang bertugas 
untuk membantu dan mengembangkan kreativitas serta memberikan 
ide-ide gagasan kepada peserta didiknya dalam kegiatan 
pemberlajaran maupun dalam suatu kegiatan tertentu yang melibatkan 
banyak peserta didik seperti; lomba, karnaval, pameran dan lain-lain. 
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Jadi, setiap Kaprodi berpartisipasi dalam mengembangkan kreativitas 
peserta didik yang berbeda-beda sesuai jurusannya masing-masing. 
(Wawancara pada tanggal 8 April 2017) 
Bapak Drs. Sardi selaku Humas SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri, beliau menambahkan bahwa dengan adanya 
pembagian tugas secara adil tersebut maka akan mewujudkan 
keterbukaan dalam menyalurkan berbagai  gagasan, ide, pendapat 
serta pemberian saran oleh seluruh elemen yang ikut andil dalam 
kegiatan sekolah dengan tujuan untuk mewujudkan kepentingan 
bersama. (Wawancara pada tanggal 6 Mei 2017).  
Hal ini, di perkuat dengan adanya pembagian struktur 
organisasi yang di buat oleh kepala sekolah dan seluruh warga sekolah 
berdasarkan kesepakatan bersama. (Dokumentasi pada tabel 05 pada 
tanggal 4 Mei 2017) 
c) Mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama 
Selain itu, untuk menyelesaikan suatu masalah kepala sekolah 
selalu melibatkan bawahannya. Hal ini, agar menghasilkan suatu 
keputusan secara bersama, maka kepala sekolah bapak Drs. Bambang 
Sulistyanto (Wawancara pada tanggal 11 April 2017) mengatakan 
bahwa, beliau selalu menerapkan kegiatan musyawarah/ rapat dalam 
mengambil setiap keputusan yang dilakukan di SMK Muhmmadiyah 2 
Wuryantoro dan kegiatan tersebut di bagi menjadi 3, yakni rapat rutin, 
rapat koordinasi dan rapat insiden/ dadakan.  
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1. Rapat Rutin 
Merupakan rapat yang dilaksanakan rutin setiap 1 bulan sekali 
yang dilaksanakan setiap tanggal 4. Kegiatan rapat ini, dilaksanakan 
di luar sekolah atau di dalam sekolah sesuai situasi dan kondisi dari 
kesepakatan bersama.  
2. Rapat Koordinasi 
Merupakan rapat yang dilaksanakan setiap mingguan yakni 
pada hari Senin. Rapat ini biasanya dilaksanakan untuk memantau 
perkembangan sekolah yang diikuti oleh kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah atau setiap waka sekolah dan kepala jurusan (kaprodi). 
3. Rapat Insiden/ dadakan 
Merupakan rapat yang dilaksanakan secara tiba-tiba atau 
mendadak karena suatu hal yang mendesak. Biasanya rapat ini, dapat 
maju dari tanggal yang telah ditetapkan atau mundur dari tanggal yang 
telah di tetapkan. 
Pendapat tersebut diperkuat dengan kegiatan rapat yang 
peneliti ikuti pada tanggal 11 April 2017. Pada kegiatan rapat tersebut, 
dihadiri oleh kepala sekolah, kepala yayasan, wakil kepala sekolah 
dan semua guru serta karyawan. Kegiatan rapat tersebut dilaksanakan 
di kantor guru, dengan susunan acara meliputi pembukaan, tausiyah, 
isi, saran masukan dan penutup serta pemberian motivasi oleh kepala 
sekolah. (Dokumentasi pada tanggal 11 April 2017)   
Kemudian menurut pendapat Kurnia Adiputra kelas XI 
Akuntansi 3, ia mengatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah saat 
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ini lebih terbuka dan lebih mudah untuk diajak berkomunikasi. Selain 
itu, Kurnia Adi merupakan anak asrama di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro yang mana pada setiap keluh kesahnya dan teman-
temannya di asrama selalu di beri apresiasi yang baik dari kepala 
sekolah. Setiap sebulan sekali kepala sekolah selalu mengumpulkan 
anak asrama di ruang kepala sekolah untuk menampung dan 
mengetahui keluh kesah anak asrama kemudian kepala sekolah 
langsung memberikan tindakan dari keluh kesah yang disampaikan 
oleh anak asrama tersebut. Hal ini, merupakan usaha kepala sekolah 
dalam mengikut sertakkan anak didiknya untuk melakukan 
musyawarah bersama agar memperoleh kesepakatan sehingga 
kebutuhan anak didiknya dapat terpenuhi dengan baik. (Wawancara 
pada tanggal 11 Mei 2017)  
d) Mengambil keputusan sesuai dengan tujuan organisasi 
Hal ini, dijelaskan oleh bapak Drs. Bambang Sulistyanto 
selaku kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro bahwa 
setiap pengambilan keputusan selalu melibatkan bawahnnya, 
khususnya setiap Wakil kepala sekolah dan Kepala Jurusan. Adapun 
untuk mendukung hasil keputusan tersebut kepala sekolah 
menerapkan kegiatan rapat tiap minggu yang dilakukan merupakan 
cara agar kepala sekolah dapat mengetahui dan mengevaluasi setiap 
kegiatan yang berjalan di sekolah selama 1 minggu tersebut. Dari 
kegiatan rapat yang dilakukan, kepala sekolah dapat memberikan 
suatu putusan maupun masukan dari tiap waka dan kepala jurusan 
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untuk mendukung atau memberhentikan kegiatan yang berjalan di 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro, Wonogiri. (Wawancara pada 
tanggal 12 April 2017) 
Pendapat tersebut, diperkuat oleh bapak Jarot Dwi Kustanto, 
ST selaku Wakil Kepala sekolah Sarana Prasarana. Beliau 
menjelaskan bahwa, kepala sekolah selalu menjalankan kegiatan 
rapat pada tiap minggu dengan wakil kepala sekolah lainnya dan 
kepala jurusan.Hal ini dilakukan oleh kepala sekolah sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengetahui perkembangan sekolah dan evaluasi 
suatu kegiatan yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri. (Wawancara pada tanggal 13 April 2017) 
Adapun, pendapat tersebut diperkuat oleh bapak Waluyo, S.Pd 
selaku Waka Kurikulum beliau menjelaskan bahwa, setiap masukan 
maupun ide, gagasan saran dan pendapat yang diberikan oleh setiap 
warga sekolah selalu bapak kepala sekolah terima dan ditampung 
dengan baik. Setelah itu, bapak kepala sekolah menimbang, 
mempertimbangkan setiap masukan yang diberikan oleh warganya 
dan pemberian keputusan di akhir oleh bapak kepala sekolah. 
Kemudian disampaikan kepada setiap waka (dalam rapat mingguan). 
Kemudian, setiap waka memberikan pengumuman kepada seluruh 
warga sekolah dengan di dampingi oleh kepala sekolah pada rapat 
rutin atau rapat dadakan. (Wawancara pada tanggal 10 April 2017). 
Hal ini diperkuat dengan dokumentasi yang peneliti ambil pada 
saat mengikuti kegiatan rapat tanggal 11 April 2017. Pada kegiatan 
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rapat tersebut, dilakukan di kantor guru dengan diikuti oleh pimpinan 
yayasan dan seluruh guru maupun karyawan lainnya. Rapat yang 
dilakukan pada tanggal tersebut merupakan rapat rutin setiap bulan 
sekali yakni tanggal 4. Akan tetapi, rapat tersebut diajukan menjadi 
tanggal 11, karena pada tanggal 4 Mei mendatang SMK 
Muhammadiyah 2 Wurynatoro akan digunakan sebagai tempat untuk 
UNBK SMP Muhammadiyah 1 Wuryantoro. Oleh sebab itu, rapat 
diajukan menjadi tanggal 11 April atas kesepakatan bersama. Pada 
rapat tersebut, pimpinan Yayasan bapak Drs. Sutopo memberikan 
beberapa tausiyah dan masukan kepada seluruh guru dan karyawan di 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro guna meningkatkan mutu di 
sekolah. Selain itu, tidak hanya pimpinan yayasan, bapak kepala 
sekolah Drs. Bambang Sulistyanto juga memberikan motivasi serta 
pengarahan kepada seluruh guru dan karyawan untuk tetap memiliki 
semangat dalam membangun dan meningkatkan sekolah SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro menjadi sekolah yang berkompeten 
dalam persaingan dengan sekolah lain. Tidak hanya motivasi yang 
disampaikan, beberapa guru juga mendapat andil dalam 
menyampaikan gagasan atau saran dan pemikirannnya untuk 
memberikan masukan guna peningkatan mutu sekolah maupun 
kerjasama antar guru maupun dengan guru yang lainnya. Dari 
kegiatan rapat tersebut, sekretaris kepala sekolah bertugas untuk 
mencatatan hasil kegiatan rapat dan memberikan pengumumannya 
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kepada seluruh guru dan karyawan di akhir rapat. (Dokumentasi 
tanggal 11 April 2017) 
e) Mendahulukan kepentingan darurat untuk kemaslahatan 
bersama. 
Menurut Bapak Dony Musthova, S.Kom selaku waka 
kurikulum dan Pembina Osis, beliau menjelaskan bahwa fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro yakni, antara lain: Adanya pemberian pelimpahan 
wewenang dari atasan kepada bawahannya, yakni dari kepala 
sekolah kepada Wakil kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan kepala sekolah kepada bawahannya.  
Hal ini dilaksanakan dengan baik dan merata oleh setiap 
Wakil Kepala sekolah. Selain itu, adapun pemberian atau 
pelimpahan tugas yang sifatnya insidentil (suatu saat) dengan 
menunjuk setiap waka untuk mewakili atau menggatikan kepala 
sekolah dalam memimpin kegiatan rapat atau menghadiri rapat 
lainnya, ini dilakukan karena adanya keterbatasan seorang pemimpin 
dalam memimpin suatu kegiatan yang sifatnya untuk kepentingan 
bersama. Maksudnya, memberi atau membuat suatu keputusan, baik 
melalui persetujuan maupun tanpa suatu persetujuan dari kepala 
sekolah. Hal ini dilakukan untuk meyelamatkan sekolah, yang mana 
setiap Wakil Kepala sekolah memiliki hak untuk memutuskan suatu 
keputusan tanpa menunggu konfirmasi dari kepala sekolah. 
(Wawancara pada tanggal 14 April 2017). 
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Hal ini, dijelaskan oleh bapak Jarot Dwi Kustanto, ST selaku 
waka Sarana Prasarana, beliau mengatakan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah sekarang secara garis besar sama dengan 
kepemimpinan kepala sekolah yang dahulu, akan tetapi 
kepemimpinan sekarang lebih terkonsep atau terstruktur. 
Kepemimpinan partisipatif lebih bagus dan lebih tanggap dalam 
menghadapi setiap permasalahan yang ada di sekolahan. Bentuk 
kerjasama yang diberikan oleh setiap warga sekolah tidak hanya 
melalui kegiatan rapat dalam menyalurkan ide ataupun gagasan, 
akan tetapi bentuk sosial dan kepedulian baik antara warga sekolah 
maupun di lingkungan masyarakat sekitar juga lebih baik dari 
sebelumnya. (Wawancara pada tanggal 13 April 2017) 
f) Mengembangkan regenerasi kepemimpinan 
Menurut Bapak Drs. Bambang Sulistyanto selaku kepala 
sekolah SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri menjelaskan 
bahwa untuk mengembangkan regenerasi kepemimpinan di SMK, 
beliau memberikan penilaian khusus kepada guru maupun karyawan 
berdasarkan keaktifan seorang guru dalam sekolah. Hal ini dapat 
dilihat melalui 2 hal yakni berdasarkan Fakta integritas dan komitmen. 
1) Fakta integritas, disini guru lebih dutuntut untuk aktif dalam 
mengembangkan kreativitasnya. Seperti: kaprodi (kepala jurusan) 
yang mana setiap kaprodi, harus memiliki ide atau gagasan, pemikiran 
dari jurusannya masing-masing untuk mengembangkan 
kekreativitasan mereka. Melalui beberapa proses tahapan. Tahap 
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pertama, setiap kaprodi yang memiliki ide atau gagasan memiliki hak 
untuk berkonsultasi dengan kepala sekolah atas usulan yang ia miliki 
(punya). Tahap kedua, tahap pelaksanaan ide pemikiran tersebut 
dengan adanya persetujuan kepala sekolah. Tahap ketiga, tahap ini 
merupakan tahap hasil pelaporan dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Apakah dapat berjalan dengan baik atau tidak. Jika 
terdapat kendala-kendala, maka kepala sekolah wajib untuk 
melakukan penelusuran atau tindakan. Dan jika kegiatan tersebut 
masih dapat dilaksanakan kembali, maka perlu adanya pendampingan 
khusus dari kepala sekolah. Akan tetapi, jika kegiatan tersebut sudah 
tidak dapat dipertahankan kembali, maka kaprodi harus membuat 
gagasan atau ide yang baru dari awal. Contoh: pembuatan produk 
industry baju batik carnival oleh jurusan tata busana. Penjualan 
produk gelas kaca oleh jurusan tata niaga. 
2) Komitmen, merupakan suatu hal yang telah dibuat dan disepakati 
secara bersama-sama oleh semua warga sekolah, baik guru, karyawan, 
dan kepala sekolah sepakat dalam bukti kertas diatas putih. Jadi 
kesepakatan ini tidak bisa diganggu gugat jika terjadi pelanggaran, 
maka akan ada hukuman yang diberlakukan. (Wawancara pada 
tanggal 12 April 2017) 
Selain itu, dalam menggerakkan bawahannya dalam 
meregenerasikan kepemimpinannya beliau membagi tugas dan 
pemberian kewenangan kepada para bawahannya khususnya wakil 
kepala sekolah secara merata atau adil, sesuai dengan kepedulian, 
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produktifitas dan dedikasi kinerja setiap individu di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro. Jika salah satu dari guru atau 
karyawan belum bisa memenuhi produktifitas dan kinerjanya, maka 
antara individu satu dengan yang lain di haruskan untuk membaur dan 
bekerjasama satu sama lain. Aspek-aspek seperti pembagian 
kekuasaan (power sharing) dan pemberian kekuasaan, yang dapat 
diketahui melalui pembagian tugas kepada Wakil Kepala sekolah dan 
Kepala jurusan sebagai usaha untuk membantu kepala sekolah dalam 
kepemimpinannya. Kemudian, proses mempengaruhi timbal balik atau 
hubungan timbal balik, yakni adanya komunikasi antara Wakil kepala 
sekolah, Kepala jurusan dan Kepala sekolah.  
Hal ini diperkuat dengan penjelasan dari Bapak Bayu Mukti 
Abdullah, S.Pd selaku Kepala jurusan Akuntansi (Kaprodi AK). 
Beliau menjelaskan bahwa kepala sekolah di SMK ini, memberikan 
tugas dan tanggung jawabnya kepada bawah dengan maksud 
menyamaratakan tugas dan kewajiban yang di pimpinnya. 
(Wawancara pada tanggal 22 April 2017). 
Bapak Drs. Bambang Sulistyanto selaku kepala sekolah, beliau 
menjelaskan bahwa beliau juga memberikan apresiasi yang baik 
kepada tugas yang dikerjakan oleh bawahannya, yakni melalui 
pemberian hadiah, dalam bentuk seperti: pujian, dan pemberian hadiah 
berupa uang atau barang yang lainnya. Selain itu, beliau juga selalu 
memberikan pengarahan dan motivasi kepada bawahannya melalui 
teguran dan hukuman bagi setiap bawahan yang melakukan suatu 
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pelanggaran yang menyimpang atau tidak sesuai dengan tata tertib 
yang telah disepakati bersama, seperti: teguran, pengarahan sampai 
tindakan tegas kepala sekolah yakni memberikan sanksi untuk di 
keluarkan (pemecatan). Akan tetapi, kasus pemberhentian seorang 
guru ataupun karyawan tidak pernah terjadi di SMK Muhammadiyah 
2 Wuryantoro Wonogiri.  
Hal ini dilakukan untuk lebih menjaga semangat meningkatkan 
kinerja guru dan karyawan di SMK Muhammdiyah 2 Wuryantoro. 
Walaupun apresiasi yang diberikan kepala sekolah tidak dalam jumlah 
yang besar atau banyak, akan tetapi ini dilakukan untuk memberi 
semangat dan variasi yang berbeda kepada bawahannya tersebut. 
(Wawancara pada tanggal 12 April 2017). 
Pendapat dari bapak kepala sekolah tersebut diperkuat oleh 
bapak Drs. Sardi selaku Humas di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro. Beliau menjelaskan bahwa, sebagai humas di sekolah 
beliau memiliki kebijakan untuk memberikan penertiban dan 
mengarahkan kepada guru dan karyawan untuk tidak melakukan suatu 
kasus pelanggaran di SMK tersebut. Selain itu, beliau juga 
mengungkapkan bahwa kasus pemecatan atau pemberhentian guru 
maupun karyawan di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro belum 
pernah terjadi sebelumnya. Hal ini dikarenakan, setiap permasalahan 
yang terjadi, baik permasalahan kecil maupun besar selalu di 
selesaikan dengan sistem kekeluargaan. (Wawancara pada tanggal 6 
Mei 2017)  
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g) Kepemimpinan yang berpandangan kedepan 
Kepemimpinan masa depan sebagai perluasan kaderisasi agar 
setiap anggotanya lebih maju, dijelaskan oleh bapak Waluyo, S.Pd 
selaku Waka Kurikulum, beliau menjelaskan bahwa kepemimpinan 
partisipatif kepala sekolah saat ini lebih kolegean yang artinya setiap 
keputusan selalu diputuskan secara bersama-sama yakni secara 
struktural seperti, kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan ka-prodi 
(kepala jurusan). Beliau juga menjelasakan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah lebih baik dalam hal kedisiplinan, responsive yang 
baik, pengelolaan sekolah yang bagus, memiliki pandangan kedepan, 
memiliki keseriusan dalam memimpin dan memberikan contoh atau 
teladan yang baik bagi warga sekolahnya. (Wawancara pada tanggal 
10 April 2017) 
Bapak Dony Mustova, S.Kom. selaku Waka kesiswaan dan 
Pembina Osis berpendapat bahwa, menurut beliau menjelaskan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah saat ini lebih intens di SMK, melalui 
visi misi yang jelas dan setiap keputusannya selalu bijaksana dalam 
melibatkan setiap komponen yang ada di sekolah. (Wawancara pada 
tanggal 14 April 2017) 
Hal ini diperkuat oleh Drs. bapak Bambang Sulistyanto selaku 
kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri, beliau 
menjelaskan bahwa setiap warga sekolah di SMK di berikan 
kebebasan untuk memiliki pandangan ke depan sesuai dengan 
jurusannya. Dan beliau juga menjelaskan bahwa setiap warga sekolah 
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memiliki hak dan kebebasan untuk andil dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan di SMK.  (Wawancara pada tanggal 8 April 2017)  
h) Memiliki pandangan bahwa setiap masalah dapat dipecahkan 
dengan usaha bersama. 
Bapak Drs. Bambang Sulistyanto selaku kepala sekolah 
menjelaskan bahwa dengan adanya musyawarah yang dilakukan 
maka, hal tersebut dapat menambah kedekatan antara guru satu 
dengan guru yang lainnya, baik karyawan dan guru dapat bertukar 
pendapat maupun gagasan pemikiran yang dimilikinya. Oleh sebab 
itu, bapak kepala sekolah memiliki keyakinan bahwa dengan adanya 
partisipasi yang baik dari kepala sekolah, maka akan membuat guru-
guru maupun karyawan yang lain mendapat dorongan untuk lebih baik 
lagi dalam meningkatkan kuantitas maupun kualitas yang ada di 
sekolah. (Wawancara pada tanggal 8 April 2017)   
Hal ini untuk kepentingan suatu lembaga pendidikan dalam 
mewujudkan suatu tujuan bersama. Pendapat tersebut diperkuat oleh 
bapak Drs. Sardi selaku seksi Humas, beliau mengatakan bahwa 
kepemimpinan partisipatif kepala sekolah sangat bagus, yang mana 
setiap kebijakan-kebijakannya lebih mengarahkan SMK ini menjadi 
lebih baik dan lebih maju. Jadi, keputusannya tersebut selalu 
melibatkan komponen sekolah. Selain itu, beliau juga tegas, lugas dan 
wawasan kedepan sangat luar biasa dalam memajukan SMK 
kedepannya. (Wawancara pada tanggal 6 Mei 2017) 
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Pendapat tersebut diperkuat dengan kegiatan rapat yang 
peneliti ikuti pada tanggal 11 April 2017. Pada kegiatan rapat tersebut, 
dihadiri oleh kepala sekolah, kepala yayasan, wakil kepala sekolah 
dan semua guru serta karyawan. Kegiatan rapat tersebut inti 
pembahasannya adalah “Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
tahun 2017/ 2018” serta membahas “Akhirussanah kelas XII” kepala 
sekolah menghimbai kepada seluruh guru dan karyawan untuk tetap 
melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah SMP/ MTs guna 
mempromosikan diri serta untuk tetap menjaga semangat dan 
kekompakan dalam memberikan kinerja yang optimal di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro. (Dokumentasi pada tanggal 11 April 
2017)   
3. Mutu SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri 
Untuk mengetahui mutu sekolah di SMK Muhammdiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Drs. 
Bambang Sulistyanto selaku kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri pada tanggal 6 Februari 2017. Beliau menjelaskan 
bahwa mutu di SMK Muhammadiyah ini di lihat dari beberapa hal, yakni: 
a. Input 
Beliau menjelaskan bahwa, mutu input di lihat dari mutu masukan 
peserta didik, dari tenaga pengajaran guru, fasilitas atau sarana dan 
prasaran dari sekolah. Mutu input peserta didik diambil secara bervariatif 
melalui daerah Wuryantoro, Pracimantoro, Eromoko, Manyaran dan 
Girimarto. Pendaftaran peserta didik melalui penerimaan peserta didik 
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baru (PPDB). Jumlah siswa secara keseluruhan yang diterima sesuai kuota 
untuk secara paralel sebanyak 20 kelas, yang terdiri dari kelas X enam 
kelas, kelas XI empat kelas dan kelas XII sebanyak empat kelas, dengan 
kapasitas isi tiap kelasnya sebanyak 35 siswa  
Sedangkan, untuk tenaga pendidik di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri semuanya sudah berpendidikan sarjana sesuai 
dengan bidang keilmuannya, bahkan sudah ada beberapa guru yang 
berpendidikan S2. Sedangkan karyawan atau tenaga administrasi bertugas 
mendukung kegiatan proses belajar mengajar dan melancarkan segala 
urusan administrasi guru dan sekolah. Adapun jumlah daftar guru atau 
tenaga pendidik adalah 42 orang tenaga pendidik dan jumlah daftar 
karyawan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro adalah 10 karyawan.  
Sedangkan, sarana prasarana yang dimikili SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri meliputi ruang kelas, ruang guru, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang tamu, ruang laboratorium Komputer, ruang 
laboratorium tata busana, ruang laboratorium tata niaga (mesin-mesin 
bisnis), ruang laboratorium kesehatan hewan, ruang laboratorium teknik 
permesinan, ruang kepala sekolah, bank mini, bisnis center, ruang UKS, 
ruang BP dan masjid serta area hot spot di sekitar wilayah SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro.   
Hal ini diperkuat juga dari mutu input SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro tahun 2014 dan 2015, sebagai pembanding mutu masukan 
(input) siswa pada tahun 2016. Adapun terdapat jumlah data sementara 
siswa siswi pada Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB) pada periode 
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tahun 2017 ini. Dari data tersebut, dapat dilihat mutu input siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro pada tahun 2014, 2015, dan tahun 2016. 
(Dokumentasi data, 22 April 2017)  
b. Proses 
Sedangkan, mutu proses di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri, berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki peserta didik sesuai 
fokus jurusan yang ada yakni Akuntansi, Tata Busana dan Tata Niaga. 
Selain itu, guru pengajar (tenaga pendidik) di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri disesuaikan berdasarkan linier pendidikan yang 
diambilnya. Proses pembelajarannya menggunakan kurikulum 13. Selain 
itu, program yang sudah berjalan adalah les atau jam tambahan untuk kelas 
XII, serta ujian nasional berbasis komputer (UNBK) untuk kelas XII tahun 
ini. 
Kepala sekolah juga membiasakan pendidikan berkarakter kepada 
peserta didiknya dengan memberi salam sapa kepada setiap warga sekolah 
baik tamu maupun orang lain, membaca al-qur`an sebelum jam pelajaran 
dimulai, pembiasaan sholat awal sebelum pembelajaran dimulai (sholat 
dhuha) yang sudah di jadwalkan oleh guru PAI SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro. Selain itu, setiap pagi selalu dibiasakan untuk kegiatan religi; 
pertama, mendengarkan surat-surat pendek ataupun panjang yang di 
putarkan melalui rekaman pada sound tiap-tiap kelas, pada pukul 07.10 
WIB dan melakukan kegiatan kajian al-quran meliputi mengaji bersama 
dan setelah itu secara bergiliran (terjadwal) setiap anak memberikan 
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kultum di depan kelas. Ini dilakukan pada tiap-tiap kelas dengan tujuan 
untuk mengasah pemahaman agama siswa. 
Selain itu, dari waka kesiswaan bapak Dony Mustova, S Kom 
menerapkan beberapa kebijakan dalam kegiatan pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri, berdasarkan mutu non 
Akademik dari segi kesiswaan antara lain;  
1. Proses kegiatan rutin, yang sering dilakukan pada hari Senin pagi yakni 
upacara bendera dengan petugas yang berbeda-beda, kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan.  
2. Kegiatan kajian di dalam kelas-kelas (mengaji Al-Qur`an dan kultum 5 
menit), hal ini bertujuan untuk meningatkan pemahaman agama dan 
keberanian siswa-siswi dalam memberikan kultum di depan kelas 
secara bergiliran. Kegiatan ini, dipantau oleh guru-guru pengajar pada 
jam pertama kegiatan pembelajaran. Biasanya, kajian dilakukan setelah 
bell tanda masuk berbunyi dengan durasi waktu 15 – 30menit setelah 
itu, jam pelajaran pertama dimulai. 
3. Selain itu juga diadakan kegiatan kajian rutin yang sering dilakukan 
pada hari Senin, bertujuan untuk menanamkan akhlaqul karimah kepada 
seluruh siswa siswi. Kegiatan ini diisi oleh pembicara dari luar dan juga 
dari dalam sekolah. 
4. Dalam bidang organisasi, peningkatan mutu juga dilakukan oleh LDK 
(Latian Dasar Kepemimpinan) yang sering dilakukan pada bulan 
Agustus bertujuan untuk memberikan pembekalan dasar-dasar 
kepemimpinan terutama dalam Osis.   
92 
 
 
5. Ekstra pramuka dilakukan pada hari Jumat dan kegiatan ini 
dikoordinasi langsung oleh siswa siswi sendiri. 
6. Kegiatan pada hari Senin sampai Sabtu diguanakan oleh ekstra 
kurikuler seperti pengajian, bela diri, musik (gamelan rock), olahraga, 
LDK, dan pada hari sabtu dilakukan kegiatan PBB.  
7. Setiap tiga bulan sekali sekolah melakukkan separingan atau lomba 
antar sekolah, yang sering diperlombakan adalah volley dan footsal.  
8. Setiap KaProdi juga memiliki ekstra kulikuler tersendiri seperti halnya 
prodi tata busana melakukan ekstra kurikuler menjahit dan pada dua 
bulan terakhir ini telah menyelesaikan delapan sampai sepuluh batik 
kanaval. Prodi tata niaga melakukan ekstrakurikuler pembuatan produk 
pemasaran, pengemasan pemasaran dan cara penjualan produk tersebut 
(sasaran). 
9. Untuk meningkatkan kedisiplinan setiap pagi diadakan penertipan 
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa siswi dalam hal ketertiban 
berpakaian, keterlambatan  dan kebersihan. 
c. Output 
Untuk output dan outcome peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri memiliki prestasi yang bervariasi, berdasarkan hasil 
Ujian Nasional (UN) se kabupaten Wonogiri mendapatkan peringat 5 
sampai 10 besar yakni pada tahun 2013 sampai 2016 lalu. Pada tahun 2013 
sampai 2014, prestasi peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri masih masuk dalam 5 besar, akan tetapi pada tahun 2015 sampai 
2016, mengalami kemunduran dengan mendapatkan peringkat 10 se- 
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kabupaten Wonogiri. Sedangkan, untuk tahun 2017 juga mendapatkan 
peringkat 10. 
d. Outcome 
Untuk lulusan peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri di salurkan melalui BKK (Bursa Kerja Khusus) Karya Indah 
Melati dan Tenaga Kerja Sekolah berdasarkan pertimbangan pilihan dari 
sekolah, jaringan dan MOU dengan perusahaan dalam rangka penyaluran 
tenaga kerja bagi lulusan dari SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro, antara 
lain: PT. Semar Nusantara Group Tbk Yogyakarta, PT.Libra Permana 
Klaten,  PT.Danliris Solo, PT.Bata Group, PT. Sritex Sukoharjo, PT. Panji 
Anom 1 Solo Baru, PT. Panji Anom 2 Masaran Sragen. 
Selain penyaluran pada dunia kerja dan industri, SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri juga menyalurkan siswa-
siswinya ke perguruan tinggi seperti di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS), Universitas Sebelas Maret (UNS), Universitas Bangun 
Nusantara Sukoharjo (UNIVET) dan Universitas Ganesha di Bali. 
Bapak Nasikin, S.Ag, M.Pd.I selaku guru Agama di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri, beliau menambahkan bahwa 
mutu sekolah SMK Muhammadiyah dibandingkan dengan sekolah yang 
lain di distrik Wuryantoro lebih bagus dan mampu bersaing dengan 
sekolah yang ada di kabupaten. Selain fasilitas sarana prasarana dan 
gedung yang bagus dan nyaman, SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro ini, 
juga memberikan pelayanan dan pemuasan kepada pelanggan khususnya 
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wali murid (orang tua siswa) dengan semaksimal mungkin sesuai dengan 
keinginan masyarakat. (Wawancara pada tanggal 11 Mei 2017).  
4. Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Mutu Sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri. 
Untuk meningkatkan mutu sekolah agar mampu berdaya saing dan 
dapat memberikan kepuasan kepada masyarakat khususnya, maka peneliti 
melakukan wawancara pada tanggal 12 April 2017 dengan Bapak Drs. 
Bambang Sulistyanto, selaku kepala SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro, 
beliau menjelaskan bahwa untuk meningkatkan mutu sekolah, kepala 
sekolah menerapkan kepemimpinan partisipatif di sekolah dalam 
meningkatkan mutu berdasarkan mutu input, proses, output dan outcome 
di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri, antara lain:  
a. Konsultasi (Sharing) 
Untuk meningkatkan mutu sekolah agar mampu berdaya saing 
dengan sekolah lain, maka kepala SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri menerapkan kepemimpinan partisipatif kepala 
seluruh warga sekolah dengan membuka setiap ide, gagasan ataupun 
kritik dan saran dari warga sekolah sebagai masukan untuk 
meningkatkan mutu sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri.  
Pertama, kepala sekolah melakukan rapat koordinasi 
(mingguan) dengan setiap wakil kepala sekolah dan kepala jurusan. 
Selain itu, kepala sekolah juga membuka kritik dan saran dari warga 
di sekitar sekolah, seperti warga di sekitar sekolah, Osis, dan wali 
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murid. Kepala sekolah menerima setiap kritikan langsung maupun 
tidak langsung melalui via Whattshap, surat ataupun pertemuan 
langsung baik di luar ataupun di dalam kantor kepala sekolah. Dari 
kegiatan sharing ini, kepala sekolah mendapatkan masukan untuk 
meningkatkan mutu baik dari mutu input, proses, output dan outcome 
sekolah.  
Pendapat tersebut diperkuat oleh bapak Waluyo, S. Pd selaku 
waka kurikulum. Beliau menjelaskan bahwa untuk meningkatkan 
mutu proses pembelajaran di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri, beliau memberikan batasan peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler maksimal 3 bidang ekstra di sekolah. Hal ini, 
dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa dan agar mampu 
menyeimbangkan antara pembelajaran dengan ekstra di sekolah 
maupun di luar sekolah. Oleh sebab itu, di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri menerapkan sekolah aktif setiap hari Senin 
sampai Jumat dan pada hari Sabtu, Minggu diberikan kebebasan untuk 
melakukan kegiatan baik di luar sekolah. (Wawancara, pada 10 April 
2017)     
b. Pembagian Tugas dengan Merata 
Pembagian tugas ini dilakukan untuk menata struktur 
kepengurusan di dalam SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri agar menghindari ketidakadilan dan perasaan saling 
memihak. Dalam kegiatan pembagian tugas ini, kepala sekolah 
membagi tugas kepada seluruh wakil kepala sekolah dan beberapa 
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guru maupun karyawan untuk turut berpartisipasi dalam kegiatan 
sosialisasi ke SMP maupun MTs untuk mempromosikan pembukaan 
Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB) di SMK Muhammdiyah 2 
Wuryantoro. Selain itu, untuk tugas keryawan dan guru mengatur 
dalam urusan administrasi dan penyebaran brosur serta pemasangan 
pamflet di sekitar jalan Wuryantoro – Pracimantoro. Hal ini, bertujuan 
untuk meningkatkan input siswa di SMK Muhammdiyah 2 
Wuryantoro. Adapun dalam pembagian tugas yang dijelaskan oleh 
bapak kepala sekolah, berdasarkan dedikasi dan produktifitas yang 
dimiliki setiap wakil kepala sekolah dan kepala jurusan di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri dalam meningkatkan mutu 
sekolah.  
Pendapat tersebut di perkuat oleh bapak Drs. Sardi selaku 
Humas di SMK Muhammdiyah 2 Wuryantoro. Beliau menjelaskan 
bahwa, sebagai humas beliau bertugas untuk membantu kepala 
sekolah seperti memberikan pelayanan dan sosialisasi yang terbaik 
kepada masyarakat. Serta hubungan di dalam sekolah, seperti menjalin 
hubungan yang baik antara guru dan karyawan, antara anak (peserta 
didik) dan wali murid (orang tua), serta menjalin hubungan baik 
dengan dunia usaha. Intinya menjaga hubungan yang baik antara 
hubungan secara internal (dalam sekolah) maupun eksternal (luar 
sekolah). (Wawancara pada tanggal 6 Mei 2017)     
Selain itu, Bapak Jarot Dwi Kustanto, ST selaku waka Sarana 
dan Prasarana di SMK Muhammdiyah 2 Wuryantoro Wonogiri, beliau 
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menjelaskan bahwa bentuk partisipasinya sebagai waka Sarana dan 
Prasarana yakni memperbaiki berbagai fasilitas pembelajaran sekolah 
yang kurang layak dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) baik 
gedung, laboratorium pembelajaran dan peralatan pembelajaran 
lainnya di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri. Dengan 
adanya kegiatan pembangunan yang berjalan di SMK Muhammadiyah 
2 Wuryantoro Wonogiri seperti perbaikan taman, pembangunan 
gedung, perbaikan ruang kelas, serta memperbanyak fasilitas LCD dan 
komputer sebagai media pembelajaran dan UNBK maka diharapkan 
dapat memberikan kepuasan dan kenyamanan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Beberapa gedung dan kelas yang 
masih dalam renovasi dan pembangunan. Antara lain yakni gedung 
untuk kelas Akuntansi, dan renovasi kelas untuk jurusan baru yakni 
jurusan teknik permesinan dan kesehatan hewan. (Observasi 10 
Februari 2017).  
Selain itu, bentuk partisipasi bapak Waluyo, S. Pd selaku 
Waka Kurikulum dalam meningkatkan proses pembelajaran agar 
dapat terkondisikan dengan baik, maka telah membuat kebijakan yang 
telah disepakati secara bersama, antara lain: 
1. Pembuatan kurikulum sebagai acuhan sekolah. Diadakannya 
perancangan yang matang pada setiap program-program kegiatan 
baik yang sudah ada dan yang baru atau yang akan dilaksanakan.  
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2. Program selama 1 tahun yakni menjalankan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan. Di dalamnya berisi: latar belakang, visi misi, 
struktur kurikulum dan penutup.  
3. Tidak diberlakukannya jam kosong pada tiap-tiap mata pelajaran. 
Hal ini, dilakukan untuk memaksimalkan ilmu yang disampaikan 
dalam proses pembelajaran.  
4. Program kerja tengah semester. Seperti mid semester, semesteran 
dan evaluasi selama 1 semester, yang berisi pengolahan nilai dan 
pembagian rapot. Serta Monitoring program kerja kurikulum harian 
pada kegiatan belajar mengajar. 
5. Baik kepala sekolah, guru dan murid diberlakukan tingkat 
kedisipinan yang tinggi. Hal ini, dilakukan untuk mengetahui taraf 
kedisiplinan dan tanggung jawab bagi setiap warga sekolah untuk 
lebih mentaati suatu peraturan yang dibuat.  
6. Sarana dan prasarana yang terpenuhi, guna memaksimalkan dalam 
kegiatan pembelajaran.  
7. Kegiatan Pembelajaran aktif di sekolah dilaksanakan setiap hari 
Senin sampai Jumat. Selain itu, menjadwal proses pembelajaran 
dengan berpindah-pindah ruang untuk menghindari kejenuhan. 
(Wawancara pada tanggal 10 April 2017) 
Terbukti dengan hasil observasi dan dokumentsi pada tanggal 
11 Februari 2017 dengan pengakuan beberapa siswa dari prodi 
Akuntasi kelas XII A dan Tata Busana kelas XI A. Bahwa tidak 
diberlakukannya jam kosong ataupun meninggalkan kegiatan KBM 
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baik siswa maupun guru. Akan tetapi, adanya keringanan apabila 
terdapat surat keterangan izin yang jelas dan keperluan yang jelas. 
Selain itu, bapak Dony Mustova, S. Kom selaku Waka 
Kesiswaan beliau menjelaskan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran dan output siswa agar dapat menghasilkan lulusan siswa 
yang baik, maka beliau telah membuat kebijakan yang telah disepakati 
secara bersama, antara lain: 
1. Pada akhir bulan kemarin, bulan Desember 2016 tepatnya telah 
diadakan suatu kegiatan Gelar Potensi yang diikuti oleh setiap 
distrik (wilayah) Wuryantoro, meliputi: Kec. Wuryantoro, 
Manyaran, Eromoko, Pracimantoro, dan luar distrik Wuryantoro 
yakni Giritontro mulai dari TK sampai SMA/ SMK. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah memunculkan icon-icon positif yakni menggali 
potensi, bakat dan kreatifitas dari anak SMK dan setiap sekolah di 
wilayah Wuryantoro. 
2. Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) yang dilaksanakan setiap 
malam Sabtu secara bergilir atau terjadwal di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro, tepatnya di masjid SMK. Kegiatan 
ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk membekali peserta 
didik di SMK agar menjadi manusia yang berakhlaqul karimah, 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
3. Mubaligh Mukim, yang mana akan dilaksanakan pada bulan 
Ramadhan ini tahun 2017. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengetahui pemahaman peserta didik dalam menerima materi 
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pendidikan agama di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro yang 
mana, setiap peserta didik mampu memberikan pengajaran atau 
menyalurkan ilmunya kepada warga disekitar daerah mereka 
maupun di distrik Wuryantoro. Pembagian kegiatan tersebut 
berdasarkan putra dan putri, yang mana pada peserta didik putra 
ditugaskan dapat mengisi bulan Ramadhan melalui mengisi 
pengajian di TPA/ TPQ, menjadi muadzin di masjid, bahkan 
sampai mengisi ceramah pada kegiatan yang ada dimasjid. 
Sedangkan, untuk peserta didik putri diperbantukan untuk menjadi 
guru TPA/ TPQ di daerahnya masing-masing maupun di daerah 
distrik Wuryantoro. Di akhir Ramadhan setiap anak harus 
mengumpulkan laporan yang dilakukannya selama 1 bulan penuh 
Ramadhan.  
c. Musyawarah 
Beliau menjelaskan bahwa, kegiatan musyawarah atau 
pengambilan keputusan secara bersama dilakukan setiap rapat 
koordinasi (mingguan) dan rapat rutin tiap akhir bulan. Kegiatan 
musyawarah ini, dilaksanakan setelah adanya kesepakatan dari rapat 
koordinasi antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan kepala 
jurusan. Selanjutnya, dilaksanakan musyawarah (rapat rutin) yang di 
hadiri oleh kepala yayasan, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 
dan karyawan di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri.  
Kegiatan musyawarah ini, membahas dari berbagai masukan, 
kritik dan saran dari semua warga sekolah yang telah di 
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musyawarahkan sebelumnya pada rapat koordinasi. Setelah itu, di 
musyawarahkan kembali pada rapat rutin dengan seluruh warga 
sekolah lainnya.  
d. Pemberdayaan  
Setelah adanya kesepakatan dari rapat koordinasi, rapat rutin 
dan adanya pembagian tugas secara merata, maka tahap selanjutnya 
adalah pemberdayaan dan pelaksanaan setiap kegiatan yang telah di 
rancang dari awal dan di sepakati secara bersama tersebut. Kegiatan 
ini untuk memberdayakan dan mengembangkan setiap potensi yang 
dimiliki oleh setiap warga sekolah di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri. Hal ini, dapat dilihat dalam kegiatan 
pengembangan bakat siswa-siswi dalam kegiatan Gelar Potensi dan 
Hari Ulang Tahun Kabupaten Wonogiri yang ke-276. Selain itu, untuk 
mengembangkan regenerasi kepemimpinan dan untuk menanamkan 
jiwa kepemimpinan kepada bawahannya, maka kepala sekolah 
melakukan pelatihan kepemimpinan sejak dini kepada siswa siswinya 
terkhusus kepada anggota Osis di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri.  
Hal ini diperkuat oleh bapak Dony Mustova, S. Kom selaku 
waka Kesiswaan dan Pembina Osis, beliau menjelaskan bahwa dalam 
pelaksanaan setiap proses kegiatan yang telah di bagi secara merata, 
bapak kepala sekolah selalu melakukan pantauan melalui kegiatan 
rapat koordianasi, rapat rutin dan adanya bimbingan langsung (face to 
face). Selain itu, dengan adanya pelatihan dan penanaman 
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kepemimpinan kepada bawahannya tersebut, maka akan memberikan 
regenerasi kepemimpinan yang lebih baik dari sebelumnya. 
(Wawancara pada tanggal 14 April 2017).     
e. Manajemen yang Partisipatif 
Sesuai dengan misi SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri, yang menggunakan manajemen partisipatif dengan 
melibatkan seluruh warga sekolah, komite sekolah dan masyarakat. 
Maka, untuk mengetahui rancangan kegiatan yang telah disepakati 
secara bersama-sama dari awal apakah mendapatkan kendala atau 
sudah baik, sehingga di laksanakan setiap akhir bulan yang biasanya 
kegiatan ini di laksanakan di luar sekolah. Tugas kepala sekolah yakni 
untuk memutuskan setiap hasil dari rapat yang telah di sepakati secara 
bersama seperti, memberikan masukan apakah sudah sesuai atau tidak 
untuk dilaksanakan kembali pada tahun yang akan datang dan jika 
tidak, maka kepala sekolah melakukan tindakan lebih lanjut dengan 
kembali melakukan musyawarah dadakan agar dapat menyelesaikan 
permasalahan yang ada secara bersama-sama. 
Beberapa guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro berpendapat, bahwa kepemimpinan partisipatif kepala 
sekolah lebih maju dan lebih berani dari sebelumnya. Bentuk evaluasi 
partisipatif kepala sekolah yang lebih mengayomi warganya dan lebih 
mengedepankan mutu sekolah dalam mengembangkan bakat maupun 
minat peserta didiknya. Selain itu, pemilihan guru atau tenaga 
pengajar yang lebih baik serta penyediaan berbagai fasilitas baik 
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sarana maupun prasarana yang lebih terjamin dalam kegiatan 
pembelajaran yang lebih selektif, memberikan hal yang positif bagi 
setiap warga sekolah untuk lebih meningkatkan mutu di sekolah 
menjadi lebih berdaya saing lagi dengan sekolah lain. Hal ini, 
merupakan pendapat dari Bapak Nasikin, S.Ag, M.Pd.I selaku guru 
Agama dan Ibu Siti Hartantin selaku kepala TU SMK Muhammadiyah 
2 Wuryantoro Wonogiri. (Wawancara pada tanggal 9 Mei 2017). 
Pendapat tersebut diperkuat oleh bapak Drs. Sardi selaku 
Humas SMK Muhammdiyah 2 Wuryantoro Wonogiri, beliau 
menjelaskan bahwa kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
lebih memiliki nilai positif bagi seluruh warga sekolah khususnya. 
Karena setiap kritikan pendapat ataupun ide gagasan yang warga 
sekolah sampaikan selalu mendapatkan respon yang baik oleh bapak 
kepala sekolah dalam kegiatan musyawarah maupun dalam 
pelaksanaannya. Sehingga, bentuk partisipasi antar warga sekolah 
menjadi lebih terjaga dengan baik dari sebelumnya. Kemudian, untuk 
mutu di sekolah SMK Muhammadiyah ini, mengalami peningkatan 
yang luar biasa, khususnya peningkatan dari segi fasilitas sarana 
prasarana, seperti; gedung pembelajaran/ laboratorium, media 
pembelajaran dan pelayanan setiap guru kepada peserta didik lebih 
baik serta dibukanya jurusan baru pada bulan Juli 2017 ini. Hal ini, 
dilakukan karena untuk memenuhi keinginan konsumen, sekolah 
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harus selalu siap sedia dan selalu memberikan pelayanan yang prima 
kepada masyarakat. (Wawancara pada tanggal 6 Mei 2017)  
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Kepemimpinan patisipatif kepala sekolah merupakan 
kepemimpinan yang melibatkan bawahannya, yang mana kesepakatan 
suatu lembaga selalu melibatkan seluruh warga sekolah dan keputusan 
final ada pada kepala sekolah atau pimpinan suatu lembaga pendidikan. 
Dalam membina suatu hubungan yang baik antar warga sekolah, maka 
perlunya peran aktif, kerjasama dan komunikasi yang baik antar kepala 
sekolah dengan bawahannya. Komunikasi yang baik dan saling 
menghargai setiap pendapat dari warga sekolah satu sama lain, 
memberikan hal yang postif bagi kelangsungan suatu lembaga pendidikan.  
Mutu suatu sekolah merupakan hal yang perlu diciptakan dan 
dicapai oleh setiap lembaga pendidikan. Kepala sekolah merupakan 
pemegang peranan penting dalam suatu keputusan. Akan tertapi, warga 
sekolah merupakan faktor pendukung penting bagi kelangsungan suatu 
mutu dalam lembaga pendidikan tersebut. Jadi, baik antara kepala sekolah 
sebagai pemegang suatu lembaga pendidikan dan warga sekolah lainnya 
harus memiliki hubungan yang baik dan bersinergi. 
Hal ini, dijelaskan pula pada teori bab II yang mana menurut 
Veithsal Rivai Zainal (2014:34), secara operasional fungsi kepemimpinan 
kepala sekolah dapat dibedakan dalam 5 hal yaitu fungsi Instruksi, fungsi 
konsultasi, fungsi partisipasi, fungsi delegasi dan  fungsi pengendalian. 
Kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri memiliki 
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komunikasi yang baik antar wakil kepala sekolah dan warganya. Hal ini 
dapat dilihat dari bagaimana kepala sekolah memberikan tugas dan 
tanggung jawab seseorang untuk menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya secara baik dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Selain itu, kepala sekolah juga terbuka dalam menerima kritik 
maupun saran dari bawahnnya baik dari warga sekolah maupun luar 
sekolah. Kemudian, pemberian wewenang kepala sekolah kepada 
bawahannya yakni wakil kepala sekolah dalam memutuskan sesuatu tanpa 
adanya persetujuan dari kepala sekolah, ini merupakan bentuk 
kepercayaan kepala sekolah kepada bawahnnya dalam memberikan 
keputusan yang baik bagi seluruh warga sekolah lainnya. Adapun fungsi 
kepala sekolah sebagai pengendali disini, bahwa kepala sekolah SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri menerapkan berdasarkan fakta 
yang mereka terapkan, yakni fakta intergitas (memberikan kebebasan 
terarah secara kreatif kepada bawahannya) dan komitmen (keputusan yang 
telah disepakati bersama).  
Hal ini, juga diberlakukannya pemberian hukuman dan apresiasi 
yang baik kepada guru maupun karyawan dalam menjalankan setiap tata 
tertib yang telah disepakati bersama, ini merupakan salah satu bentuk 
komitmen pengendalian yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah kepada 
warga sekolah dan telah disepakati bersama oleh seluruh warga sekolah. 
Dan yang terakhir adalah fungsi partisipasi, yakni pemberian kebebasan 
kepada bawahannya dalam keikutsertaannya mengambil suatu keputusan, 
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akan tetapi tetap mendapatkan pengawasan oleh kepala sekolah secara 
terkendali dan terarah. 
Adapun mutu sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri yakni input siswa (penerimaan siswa) yang lebih terstruktur dan 
terencana, serta proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 
telah disepakati bersama yakni menggunakan Kurikulum 13, dan mutu 
keluaran siswa (output) yang memuaskan, seperti lulus Ujian Nasional 
100%. Meskipun belum bisa mempertahankan prestasi akademik secara 
konsisten, akan tetapi peserta didik mampu membanggakan orang tuanya 
dan dapat bermanfaat bagi masyarakat ataupun sekolahnya melalui 
kegiatan sosial keagamaan dan penyaluran tenaga kerja. Hal ini, yang 
memberikan nilai postif bagi lembaga pendidikan tersebut, sehingga 
outcome dari lembaga pendidikan tersebut dapat dikatakan berhasil dalam 
menjalankan tugasya sebagai lembaga pendidikan yang berkompeten.   
Menurut Wibowo (2013:3), mendefinisikan bahwa mutu adalah 
kondisi dinamis yang berkaitan erat dengan produk, jasa, manusia, proses, 
dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Mutu ini 
mencakup mutu input, proses, output, dan outcome. Jadi dapat 
disimpulkan, bahwa mutu adalah produk atau jasa yang sesuai dengan 
standar mutu yang telah ditetapkan dan diakui memuaskan pelanggan. Dari 
teori tersebut, maka dapat di jabarkan bahwa, mutu sekolah di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri sudah termasuk memenuhi 
kepuasan suatu pelanggan atau masyarakat sekitar yang dapat dilihat dari 
input, proses, output dan outcome yang telah dilaksanakan di sekolah.  
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Oleh sebab itu, dari penelitian yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa kepemimpinan 
partisipastif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri menggunakan beberapa aspek, 
yaitu “ konsultasi (sharing), pembagian kekuasaan, musyawarah yang 
berpusat pada atasan, serta pemberdayaan, dan penerapan manajemen 
yang partisipatif  kepada semua warga sekolah”. Hal ini dapat dilihat dari 
cara kepala sekolah yang selalu terbuka dengan kritik dan saran serta 
usaha kepala sekolah dalam memberikan dukungan dan motivasi kepada 
seluruh warga sekolah dalam meningkatkan mutu di SMK 
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri, melalui pengembangan bakat 
dan kreativitas setiap bawahannya pada tiap jurusan serta. Selain itu, 
pembagian tugas guru/ karyawan dalam menjalankan tugasnya disesuaikan 
dengan kemampuan yang dimiliki oleh guru/ karyawan tersebut.  
Kegiatan rapat rutin dan rapat setiap bulan sekali dengan tujuan 
untuk meningkatkan mutu serta kedekatan dan kerjasama antara kepala 
sekolah dengan guru di SMK tersebut. Perbaikan gedung, fasilitas sekolah 
dan lingkungan sekolah yang nyaman dalam proses pembelajaran 
memberikan kualitas mutu sekolah dapat di minati dan diterima oleh 
masyarakat karena dapat menghasilkan lingkungan pembelajaran yang 
nyaman. Hal ini, merupakan suatu bentuk kerjasama antar seluruh warga 
sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro.  
Adapun, input siswa yang dilaksanakan lebih terstruktur dan tertata 
dengan baik. Proses pembelajaran siswa pun berlangsung dengan nyaman 
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karena dilengkapi dengan fasilitas dan laboratorium praktik sekolah yang 
lebih menunjang pembelajaran siswa. Akan tetapi, untuk output siswa di 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri masih belum bisa stabil 
atau tetap, dilihat dari prestasi akademik pada UNBK yang mengalami 
naik turun peringkat pada tahun 2013 sampai 2017 tahun ini. Hal ini, 
merupakan kendala yang dihadapi pula oleh seluruh warga sekolah untuk 
terus meningkatkan mutu sekolah agar lebih baik dan berdaya saing 
dengan sekolah lain. Sedangkan, outcome siswa-siswi cukup 
membanggakan baik sekolah maupun keluarga dan masyarakat disekitar 
seperti dalam kegiatan keagamaan, dapat menjadi imam atau pengisi 
ceramah di desa atau ditempat yang lain. Selain itu, dapat bekerja di 
perusahaan dan dapat melanjutkan ke Universitas yang di pilihnya.  
 Selain itu, dapat dilihat juga dari kegiatan pengembangan bakat 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler yang berjalan dengan baik dan 
mendapatkan prestasi yang memuaskan bagi seluruh warga sekolah di 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro khususnya ekstrakurikuler tapak suci 
yakni mendapatkan juara II dan III pada tingkat Propinsi dan kegiatan 
kirap budaya se kecamatan Wuryantoro mendapatkan juara II dan pada 
putaran berikutnya mendapatkan juara I. Sehingga, untuk meningkatkan 
mutu sekolah yang selalu berkembang dalam era persaingan dengan 
sekolah lain, maka kepala sekolah dan warga sekolah lainnya lebih 
meningkatkan secara berkala, serta tetap menjaga kerjasama, kekompakan 
dan komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan seluruh warga 
sekolah yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuat kesimpulan bahwa 
kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri adalah sebagai 
berikut: 
1. Kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri 
menggunakan kepemimpinan sesuai dengan karakteristik bawahannya 
dalam meningkatkan mutu sekolah, yang mana dalam 
kepemimpinannya kepala sekolah menerapkan kepada bawahannya 
yakni: 
 a) Mengembangkan kreativitas kepada bawahan, melalui 
pengembangan bakat dan keterampilan serta kreativitas yang dimiliki 
warga sekolah. Selain itu, memandang bahwa semua masalah dapat 
dipecahkan dengan usaha bersama. Hal ini, dapat dilihat melalui 
penerapan kepala sekolah dalam mengembangkan kreativitas pada tiap 
jurusan yang berbeda-beda. b) Memberikan kesempatan kepada 
bawahan untuk mengambil keputusan sebagai bentuk dalam 
mendahulukan kepentingan yang darurat demi keselamatan jiwa 
bawahannya atau anggotanya dan keselamatan organisasi yang 
dipimpinnya. Hal ini, diwenangkan kepada wakil kepala sekolah 
meliputi waka kurikulum, kesiswaan, humas dan sarana prasarana 
sebagai bentuk kepercayaan kepala sekolah kepada bawahannya. c) 
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Mengutamakan musyawarah demi kepentingan bersama, dan 
mengambil setiap keputusan sesuai dengan tujuan organisasi, 
pengambilan keputusan kepala sekolah selalu mengikut sertakan 
bawahannya dalam memutuskan suatu persoalan serta setiap 
pengambilan keputusan dari kepala sekolah merupakan semata-mata 
untuk tujuan dari lembaga pendidikan yang dipimpinnya. d) 
Mengembangkan regenerasi kepemimpinan dan perluasan kaderisasi 
agar setiap anggotanya lebih maju dan menjadi pemimpin di masa 
depan. Hal ini, sebagai wujud dalam meningkatkan mutu sekolah 
dalam menghasilkan kepemimpinan lanjutan yang lebih baik dari 
sebelumnya.  
2. Kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri 
dalam mengambil keputusan melibatkan komponen sekolah melalui;  
a) Konsultasi (Sharing), yang mana pada kegiatan ini kepala sekolah 
melakukan rapat koordinasi (mingguan) dengan setiap wakil kepala 
sekolah dan kepala jurusan. Selain itu, kepala sekolah juga membuka 
kritik dan saran dari warga di sekitar sekolah, seperti warga di 
sekitar sekolah, Osis, dan wali murid melalui kritikan langsung 
maupun tidak langsung seperti; via Whattshap, surat maupun 
pertemuan langsung di luar atau di dalam kantor kepala sekolah. 
Dari kegiatan sharring ini, kepala sekolah mendapatkan masukan 
untuk meningkatkan mutu baik dari mutu input, proses, output dan 
outcome sekolah. b) Pembagian Tugas dengan Merata, berdasarkan 
dedikasi dan produktifitas yang dimiliki setiap wakil kepala sekolah 
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dan kepala jurusan di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri. Dengan adanya pembagian tugas, maka struktur 
kepengurusan di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri 
menjadi lebih tertata dengan baik. Hal ini, bertujuan untuk 
meningkatkan input, proses, output dan outcome siswa di SMK 
Muhammdiyah 2 Wuryantoro Wonogiri. c) Musyawarah bersama, 
setelah adanya kesepakatan antara kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah dan kepala jurusan serta dibentuknya struktur pembagian 
tugas secara merata, maka dilakukan musyawarah pada rapat rutin 
yang mana di hadiri oleh kepala yayasan, kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri. Hal ini, bertujuan untuk mendapatkan 
kesepakatan bersama, baik kritik dan saran dari warga sekolah 
lainnya. d) Pemberdayaan, setelah adanya kesepakatan dari rapat 
koordinasi, rapat rutin dan adanya pembagian tugas secara merata, 
maka tahap selanjutnya adalah pemberdayaan dan pelaksanaan setiap 
kegiatan yang telah di rancang dari awal dan di sepakati secara 
bersama tersebut. Kegiatan ini untuk memberdayakan dan 
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh setiap warga 
sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri. Selain 
itu, untuk mengembangkan regenerasi kepemimpinan dan untuk 
menanamkan jiwa kepemimpinan kepada bawahannya, maka kepala 
sekolah melakukan pelatihan kepemimpinan sejak dini kepada siswa 
siswinya terkhusus kepada anggota Osis di SMK Muhammadiyah 2 
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Wuryantoro Wonogiri. e) Manajemen yang Partisipatif, sesuai 
dengan misi SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro Wonogiri, yang 
menggunakan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah, komite sekolah dan masyarakat. Tugas kepala 
sekolah yaitu untuk memutuskan setiap hasil dari rapat yang telah di 
sepakati secara bersama-sama. 
B. Saran-saran 
Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Kepala sekolah 
a. Kepala sekolah diharapkan tetap memberikan arahan, dan 
bimbingan kepada kinerja seluruh guru dan karyawan guna 
peningkatan mutu sekolah. 
b. Kepala sekolah diharapkan untuk terus mempertahankan hubungan 
yang baik (partisipasi) antar warga sekolah dalam meningkatkan 
mutu sekolah kedepannya.  
2. Guru dan karyawan 
a. Menjaga kerjasama yang baik dan hubungan yang harmonis 
terhadap kepala sekolah, sesama guru, dan seluruh warga sekolah 
agar semua kegiatan berjalan dengan efektif. 
b. Tetap mempertahankan dan meningkatkan kreatifitas serta ide-ide 
dan gagasan yang bagus untuk perkembangan mutu sekolah 
kedepannya.  
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